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ABSTRAK

Total Quality Management merupakan hal yang sangat penting demi
menunjang persaingan dengan perusahaan lain dan pemberian reward kepada
karyawan merupakan hal yang sangat adil bagi karyawan yang telah mampu
membuat perubahan pada perusahaan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah Total Quality Management dan sistem penghargaan
berpengaruh terhadap kualitas Kkinerja karyawan apakah sistem penghargaan
(reward) mampu memoderasi Total Quality Management terhadap kualitas kinerja
karyawan pada kantor cabang Pegadaian Syariah Purwokerto.

Penelitian ini menggunakan field research dengan metode kuantitatif.
Sampel menggunakan total sampel dengan jumlah responden sebanyak 35
responden. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan uji rank spearman, uji moderated regression analisis (MRA) dan
regresi ordinal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang positif
dan tidak signifikan dari Total Quality Management terhadap kualitas Kinerja
karyawan, (2) Terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan dari sistem
penghargaan (reward) terhadap kualitas kinerja karyawan, (3) Sistem penghargaan
(reward) memoderasi secara signifikan pengaruh Total Quality Management
terhadap kualitas kinerja karyawan.

Kata Kunci : Total Quality Management (TQM), Kualitas Kinerja Karyawan,
Sistem Penghargaan (reward)
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THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION OF TOTAL QUALITY
MANAGEMENT (TQM) ON THE QUALITY OF EMPLOYEE
PERFORMANCE WITH THE REWARD SYSTEM AS A MODERATING
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ABSTRACT

Total Quality Management is very important in order to support competition
with other companies and giving rewards to employees is a very fair thing for
employees who have been able to make changes to the company. The purpose of
this study was to determine whether Total Quality Management and the reward
system affect the quality of employee performance whether the reward system is
able to moderate Total Quality Management on the quality of employee
performance at the Purwokerto Syariah Pegadaian branch office.

This research uses field research with quantitative methods. The sample
used a total sample with 35 respondents. The analysis technique used in this study
using the spearman rank test, moderated regression analysis (MRA) test and ordinal
regression.

The results showed that (1) There is a positive and insignificant effect of
Total Quality Management on the quality of employee performance, (2) There is a
positive and insignificant effect of the reward system on the quality of employee
performance, (3) The reward system significantly moderates the effect of Total
Quality Management on the quality of employee performance.

Keywords: Total Quality Management (TQM), Employee Performance Quality,
Reward System (reward)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas dalam
menghadapi persaingan pasar global. Setiap perusahaan dapat meningkatkan
kinerjanya melalui perbaikan berkelanjutan pada kegiatan bisnis yang terfokus
pada konsumen, yaitu meliputi keseluruhan organisasi dan penekanan pada
fleksibilitas dan kualitas. Oleh karena itu, kualitas dan pengelolaannya selalu
dikaitkan dengan aktivitas perbaikan berkelanjutan (continous-improvement)
perusahaan yang mempunyai keinginan untuk terus berkembang dan tetap eksis
dalam persaingan bisnis haruslah menerapkan strategi yang baik guna mencapai
tujuan perusahaan. Pengukuran Kkinerja merupakan salah satu alat untuk
mencapai tujuan tersebut. Karena dengan pengukuran kinerja akan membantu
manajemen untuk memastikan bahwa sumber-sumber input sudah dipakai secara
efektif dan efisien dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, serta dapat juga
digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan sebagai dasar untuk
menyusun sistem imbalan dalam perusahaan.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 31/POJK.05/2016 tentang Usaha
Pegadaian menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan usaha pegadaian
berdasarkan prinsip syariah wajib menggunakan akad yang tidak bertentangan
dengan ketentuan hukum Islam berdasarkan fatwa dan/atau pernyataan
kesesuaian syariah dari Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI). Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kegiatan usaha pergadaian
syariah PT. Pegadaian (Persero) harus tunduk pada ketentuan fatwa DSN-MUI
mengenai gadai syariah Lembaga keuangan syariah ialah lembaga yang segala
aktivitasnya berfokus pada produk keuangan yang diharuskannya semua
kegiatan transaksi berlandaskan dengan prinsip-prinsip islam.

Pegadaian syariah merupakan lembaga yang menerima gadai harta yang

dijadikan jaminan seseorang, dimana didalamnya terdapat prinsip syariah islam,



gadai memiliki dasar hukum yang sesuai dengan Firman Allah pada QS. Al-
Bagarah [2]: 283 :
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“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena
barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (4l-Bagarah/2:283)

Ayat tersebut menegaskan bahwa Islam sangat memerhatikan tentang
muamalah (transaksi) yang dilakukan tidak secara tunai dalam hal muamalah
yang tidak tunai, yang dilakukan dalam perjalanan dan tidak ada seorang juru
tulis yang akan menuliskannya, maka hendaklah ada barang tanggungan
(agunan/jaminan) yang diserahkan kepada pihak yang berpiutang. Kecuali jika
masing-masing saling mempercayai dan menyerahkan diri kepada Allah, maka
muamalah itu boleh dilakukan tanpa menyerahkan barang jaminan.

Pegadaian syariah adalah salah satu lembaga keuangan non-bank yang
menyediakan layanan jasa basis syariah memiliki tantangan tersendiri dalam
memastikan kualitas layanan yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah,
pengadaian syariah memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia,
khususnya dalam memberikan akses keuangan kepada masyarakat yang
membutuhkan (Syafrudin, 2014).

Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan manajemen yang
berfokus pada peningkatan kualitas produk dan layanan melalui keterlibatan
selurun anggota organisasi. Dalam konteks karyawan TQM berarti

mengintegrasikan prinsip kualitas ke dalam budaya organisasi dan memastikan



bahwa semua anggota tim memiliki kesadaran yang kuat akan pentingnya
kualitas dalam semua aspek pekerjaan mereka. Menjadikan kualitas sebagai
strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan yang melibatkan
seluruh anggota organisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa TQM
merupakan pendekatan menajemen dalam suatu organisasi yang berorientasi
pada pelanggan dan pasar melaui kombinasi antara pencarian fakta praktis dan
penyelesaian masalah guna menciptakan peningkatan kualitas, produktifitas dan
kinerja lain secara signifikan dan berdampak positif bagi perusahaan, karyawan
dan pelanggan (Anugerah, 2018).

Total Quality Management (TQM) berfungsi sebagai sistem manajemen
untuk meningkatkan kualitas produk sehingga bisa diterima oleh pelanggan,
TOM juga bertujuan untuk meningkatkan mutu pekerjaan, memperbaiki
produktivitas dan efisien untuk memuaskan, indikator diantaranya fokus pada
pelanggan, pemberdayaan karyawan, kerjasama tim, perbaikan sistem secara
berkesinambungan, pelatihan dan pendidikan (Saril, 2019).

Penerapan TQM tidak lepas dari penilaian kualitas kinerja karyawan
memiliki signifikansi yang tinggi TQM memiliki peran penting dalam mencapai
keberhasilan dalam penerapan kulitas kinerja karyawan. Namun meningkatkan
kualitas kinerja karyawan bukanlah hal yang mudah. Penerapan sistem
pengukuran kinerja pada suatu perusahaan adalah guna mengetahui karakteristik
dan kualitas kerja serta mengidentifkasikan tindakan apa yang perlu dilakukan
untuk melakukan perbaikan dalam rangka peningkatan kerja. Semakin sering
suatu perusahaan tersebut melakukan pengukuran kinerja pada karyawannya
maka perusahaan akan lebih meningkatkan kinerja pada karyawannya, sehingga
dengan meningkatnya kinerja maka mutu yang menjadi tujuan utama akan dapat
tercapai (Rusmi, 2019).

Kinerja karyawan merupakan unsur yang penting karena kinerja karyawan
akan dapat menentukan kesuksesan. Kinerja juga merupakan hasil kerja
karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang berlaku untuk
peningkatkan kualitas kinerja itu sendiri, selain dengan sistem manajemen

kualitas yang baik dalam meningkatkan Kkinerja karyawan juga perlu



menerapkan sistem lain sebagai mekanisme untuk memotivasi dan
mempengaruhi perilaku karyawan dalam berbagai cara yang memaksimalkan
kesejahteraan organisasi dan karyawan kualitas kinerja yang baik, dalam
meningkatkan kualitas kinerja karyawan terdapat indikator kinerja sebagai alat
yang digunakan untuk mengukur sajauh mana pencapain kinerja karyawan
(Tarmizi, 2021). Berikut beberapa indikator untuk mengukur kinerja karyawan
adalah kualitas kerja, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas kemandirian
(Fauziah, 2018).

Sistem penghargaan (reward) yang tepat dapat menjadi motivasi bagi
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya serta mendorong karyawan dalam
sebuah organisasi, motivasi sangat penting dalam mempengaruhi Kinerja
pegawai. Karena motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering diartikan
sebagai faktor pendorong seseoranng untuk meningkatkan kualitas Kinerja
seseorang, agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala
daya upayanya untuk mencapai kepuasan tujuan secara bersama terjadinya
penurunan kualitas kinerja di sebabkan adanya kurangnya perhatian ataupun
motivasi yang diberikan pimpinan terhadap karyawan, hal ini mempengaruhi
lancarnya kinerja karyawan yang dibebankan kepadanya (Ubaidillah, 2018).

Penghargaan yang diberikan oleh perusahaan sangat mempengaruhi
produktivitas para karyawan untuk setiap organisasi atau dalam hal mencari
pekerjaan. Penghargaan yang diberikan bervariasi sesuai dengan prestasi dan
Kinerja dari para karyawan. Semakin besar perhatian perusahaan terhadap
kebutuhan para karyawan, maka perusahaan tersebut akan mendapat timbal balik
yang sesuai, yaitu meningkatnya produktivitas kerja para karyawan adapun
indikator sistem penghargaan pekerjaan itu sendiri, upah/gaji, penghargaan,
insentif, tunjangan (Patria, 2022).

Sitem penghargaan dalam penelitian seringkali dimasukkan sebagai variabel
moderating untuk mengidentifikasi dampaknya pada hubungan antara dua
variabel lain seperti halnya penelitian Muslikun (2022), Shella (2019). Selain itu

dari pengaruh implementasi TQM terhadap kualitas kinerja karyawan dengan



sistem penghargaan (reward) dalam penelitian ini peneliti menggunakan
variabel moderating dimana variabel biasanya digunakan oleh peneliti untuk
menjelaskan apa yang menjadi penyebab dan hubungan antara variabel yang
lain, variabel moderating adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat
atau memperlemah) hubungan variabel independen dengan dependen,dapat
disimpukan bahwa variabel moderating menjadi variabel penentu yang mana
efek dari variabel moderating dijadikan proses dalam menjelaskan hubungan
variabel yang sedang di teliti (Sugiyono, 2021).

Pegadaian Syariah Cabang Purwokerto didirikan pada tanggal 1 Februari
2004, dengan nama Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) Cabang Purwokerto.
ULGS Cabang Purwokerto berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No. 434,
Purwokerto, Jawa Tengah. ULGS Cabang Purwokerto memiliki wilayah kerja
meliputi Kabupaten Banyumas, Kabupaten Purbalingga, dan Kabupaten
Banjarnegara. Pada awal berdirinya ULGS Cabang Purwokerto hanya memiliki
10 karyawan. Namun, seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap layanan gadai syariah, ULGS Cabang Purwokerto terus berkembang.
Pada tahun 2023 ULGS Cabang Purwokerto memiliki 35 karyawan.

Tabel 1
Nama Unit dan jumlah karyawan

Di Pegadaian Syariah Purwokerto

No Nama Jumlah karyawan

1. Kantor Cabang Pegadaian Syariah 19 Karyawan
Purwokerto

2. Unit Pegadaian Syariah Senopati 3 Karyawan
Purwokerto

3. Unit Pegadaian Syariah Purbalingga 5 Karyawan

4. Unit Pegadaian Syariah Ajibarang 3 Karyawan

5. Unit Pegadaian Syariah Cilacap 3 Karyawan

6. Unit Pegadaian Syariah Kalierang Bumiayu 2 Karyawan

Total 35 Karyawan




Sumber : Pegadaian Syariah KC Purwokerto

Pegadaian Syariah Cabang Purwokerto akan terus berupaya untuk
memberikan layanan gadai syariah yang terbaik kepada masyarakat di wilayah
Banyumas, Purbalingga, dan Banjarnegara, pencapaian kinerja yang sangat baik
di tahun 2019 semakin menambah optimisme Pegadaian untuk mewujudkan visi
solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi market leader
dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat
menengah kebawah. Sedangkan misi Pegadaian Syariah yaitu memberikan
pembiayaan yang cepat, termudah, aman dan selalu memberikan pembinaan
terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi serta memastikan pemerataan pelayanan infrastruktur yang
memberikan kemudahan dan kenyamanan diseluruh pegadaian dalam
mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama
masyarakat dan membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam
rangka optimalisasi sumber daya.

Tetapi pada tahun selanjutnya terjadi adanya Covid-19 setiap orang di
anjurkan untuk memakai masker menjaga jarak selama pandemi Covid-19 selain
itu terdapat kebijakan pemerintah PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat Di Indonesia) yang mengharuskan kegiatan yang tidak penting di
luar rumah hal ini juga berdampak pada pegadaian syariah untuk mewajibkan
karyawannya bekerja dari rumah. Kualitas kinerja karyawan Pegadaian Syariah
Cabang Purwokerto pada masa pandemi dapat dikatakan cukup baik Kkinerja
berjalan seperti biasa tidak ada perubahan dan tidak ada peningkatan atau
penurunan serta tidak ada penghargaan apapun karyawan bekerja berjalan
seperti biasanya walaupun dalam keadaan pandemi.

Pegadaian Syariah Purwokerto dapat meningkatkan kualitas kinerjanya
melalui berbagai upaya peningkatan kualitas kinerja memerlukan komitmen dan
kesabaran,penerapan prinsip-prinsip syariah yang ketat dan fokus pada kepuasan
nasabah dapat membantu membangun reputasi yang kuat serta perusahaan juga

memfasilitasi karyawannya berupa pelatihan dan pengembangan karyawan dan



diklat khusus yaitu berupa pelatihan khusus kenaikan grade (sekelas manager),
pelatihan penaksiran muda, pelatihan perkembangan sumber daya
manusia,pelatihan pendalaman produk pegadaian

Menurut Ibu Leni Wahyu Kurniati mengatakan bahwa kegiatan pelatihan
dan pengembangan karyawan dan diklat khusus sangat bermanfaat bagi
karyawan itu sendiri agar di pastikan karyawan memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang cukup dalam operasi perbankan syariah. Dengan melatih
karyawan secara teratur, dapat meningkatkan kompetensi mereka. Untuk
kegiatan diklatnya tidak tertentu disesuikan dengan jabatan dan masing-masing
grade (Wawancara dengan Ibu Leni Wahyu Kurniati selaku pemimpin cabang 5
Desember 2023). Kemudian menurut Pak Sabar Wiyono pelatihan dan
pengembangan karyawan dan diklat khusus biasanya biasanya dilaksanakan satu
bulan sekali tetapi biasanya bisa sampai dua kali biasanya untuk jabatan manager
kegiatan yang di lakukan adalah mendalaman materi khususnya jabatan tersebut
(Wawancara dengan Pak Sabar Wiyono selaku pengelola agunan 5 Desember
2023).

Total Quality Management (TQM) merupakan pendekatan manajemen yang
berfokus pada perbaikan berkelanjutan dengan berpegang pada nilai dan prinsip
tertentu. Implementasi Total Quality Management (TQM) di Pegadaian Syariah
Purwokerto menerapkan TQM dengan fokus pada pelanggan, perbaikan
berkelanjutan di selurun aspek operasionalnya, serta pelatihan dan
pengembangan karyawan. Penerapan TQM dapat membantu Pegadaian Syariah
meningkatkan Kinerja dan meningkatkan kepuasan nasabah karena TQM yang
berfokus pada pelanggan tentunya berpengaruh besar pada kualitas kinerja
karyawan di pegadaian syariah. Kepuasan dan feedback pelanggan yang baik
tentunya mencerminkan kualitas kinerja karyawan yang optimal.

Menurut Ibu Nanik Suwandri selama setahun tiga bulan menjadi nasabah di
pegadaian syariah Purwokerto mengatakan bahwa kualitas kinerja karyawan di
pegadaian syariah Purwokerto sangat baik dan sangat membantu serta pelayanan
yang di berikan sangat profesional. Produk yang di ambil selama ini yaitu

tabungan emas dan melakukan pegadaian liontin (Wawancara dengan Ibu Nanik



Suwandri selaku nasabah 20 Desember 2023). Kemudian menurut Pak Bayu
Suryadi selama dua tahun ini mengunakan produk tabungan emas mengatakan
bahwa selama menjadi nasabah di pegadaian syariah purwokerto yang di rasakan
sampai saat ini dalam pelayananya Kinerja karyawan mereka cukup cepat serta
dalam penyampain informasi produk mereka juga sangat baik ( Wawancara
dengan Pak Bayu Suryadi selaku nasabah 20 Desember 2023).

Pegadaian Syariah menerapkan sistem penghargaan untuk memotivasi
karyawan mencapai tujuan TQM. Sistem penghargaan dapat didasarkan pada
indikator kinerja seperti kepuasan pelanggan, produktivitas karyawan, dan
kualitas layanan. Sistem penghargaan dapat berupa bonus, promosi, uang,
hampers atau insentif lainnya. Menurut Maylani Diniarsari mengatakan bahwa
insentif dalam sistem penghargaan dapat memberikan dampak positif terhadap
kinerja karyawan. Pemberian insentif dapat berupa upah insentif mingguan,
bonus, dan reward lainnya dalam pegadaian syariah purwokerto selama menjadi
karyawan beliau mengatakan penah mendapatkan insentif karna mencapai
target yang telah di tentukan oleh perusahaan tetapi untuk saat ini belum adanya
promosi jabatan dalam perusahaan. Mengenai sistem penghargaan di Pegadaian
Syariah menunjukkan adanya keinginan untuk melakukan perbaikan terhadap
sistem penghargaan yang ada. Selain itu menunjukkan pentingnya
pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam upaya meningkatkan jumlah
nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Purwokerto dan meningkatkan kualitas
kinerja karyawan perusahaan memberikan Pelatihan dan diklat khusus kepada
karyawanya. Pelatihan dan diklat khusus yang pernah diikuti yaitu pelatihan
tentang product knowledge (Wawancara dengan Kakak Maylani Diniarsari
selaku sebagai marketing officer bekerja selama 2 tahun 20 Desember 2023).

Kemudian menurut Nurul Khusnul Khotimah mengatakan terkait dalam
sistem penghargaan dapat memberikan dampak positif terhadap Kkinerja
karyawan. Dalam pemberian insentif yaitu berupa insentif reward karna closing
program tertentu serta mendapatkan promosi jabatan menjadi kasir. Dalam
upaya meningkatkan jumlah nasabah di Pegadaian Syariah Cabang Purwokerto

dan meningkatkan kualitas kinerja karyawan perusahaan memberikan Pelatihan



dan diklat khusus kepada karyawanya. Pelatihan dan diklat khusus yang pernah
diikuti yaitu pelatihan tentang seminar emas dan pelatihan arrum safar.
(Wawancara dengan Kakak Nurul Khusnul Khotimah selaku sebagai customer
relationship officer bekerja selama 2 tahun 20 Desember 2023).

Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange) adalah salah satu paradigma
konseptual yang paling berpengaruh dalam memahami perilaku kerja karyawan
dalam sebuah perusahaan (Sidharta, 2020). Dalam pandangan teori ini karyawan
akan termotivasi, komitmen pada pekerjaan dan organisasi jika diperlakukan adil
dan seimbang, karyawan yang diperlakukan dengan baik oleh perusahaan
membuat karyawan memiliki komitmen untuk memberikan balasan dengan
perilaku positif melalui kinerja karyawan. Keinginan untuk mencapai adanya
keadilan antara apa yang didapatkan dengan apa yang diberikan dapat dijelaskan
dengan teori pertukaran sosial (social exchange), keadilan informasi bisa
dianggap sebagai bentuk timbal balik karyawan (employee reciprocity) terhadap
apa yang karyawan terima dari perusahaan.

Berdasarkan teori pengharapan (expectancy theory) merupakan penjelasan
motivasi paling diterima di mana-mana. Teori yang berasal dari Victor Vroom
ini menyatakan bahwa kekuatan dari suatu kecenderungan untuk bertindak
dalam cara tertentu bergantung pada kekuatan dari suatu harapan bahwa
tindakan tersebut akan diikuti dengan hasil yang ada pada daya tarik dari hasil
itu terhadap individu tersebut. Dalam bentuk yang lebih praktis, teori harapan
mengatakan bahwa karyawan-karyawan akan termotivasi untuk mengeluarkan
tingkat usaha yang lebih tinggi ketika mereka yakin bahwa usaha tersebut akan
menghasilkan penilaian Kkinerja yang baik; penilaian yang baik akan
menghasilkan penghargaan-penghargaan organisasional seperti bonus, kenaikan
imbalan kerja, atau promosi; dan penghargaan-penghargaan tersebut akan
memuaskan tujuan-tujuan pribadi para karyawan (Sasti, 2022).

Hubungan antara Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory) dan
Teori Pengharapan (Expectancy Theory) dengan penelitian ini adalah dua teori
yang berhubungan dalam konteks motivasi dan perilaku manusia, terutama

dalam lingkungan kerja dan organisasi. Meskipun keduanya memiliki



pendekatan yang berbeda, mereka dapat saling melengkapi dan memberikan
wawasan yang berharga tentang bagaimana orang melakukan keputusan dan
tindakan merekat.

Berdasarkan hal ini Peneliti memilih variabel "Pengaruh Implementasi Total
Quality Management (TQM) terhadap Kualitas Kinerja Karyawan dengan
Sistem Penghargaan (Reward) sebagai Variabel Moderating" di Kantor Cabang
Pegadaian Syariah Purwokerto dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa
alasan yang terkait dengan sistem penghargaan. Pertama, Pegadaian Syariah
Purwokerto memiliki sistem penghargaan yang telah diterapkan dan
memungkinkan evaluasi empiris yang konkret mengenai pengaruhnya terhadap
kinerja karyawan. Sistem penghargaan ini memainkan peran penting dalam
memotivasi karyawan untuk mencapai target kinerja dan berkontribusi pada
penerapan TQM secara efektif berdasarkan data sistem penghargaan di
Pegadaian Syariah Purwokerto telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas kinerja karyawan. Berdasarkan data Produktivitas Karyawan Pegadaian
Syariah Cabang Purwokerto menunjukkan peningkatan produktivitas karyawan
setelah implementasi sistem penghargaan. Misalnya, karyawan yang menerima
penghargaan berhasil meningkatkan jumlah transaksi yang diselesaikan tepat
waktu hingga 20% dibandingkan periode sebelum penghargaan diterapkan. Key
Performance Indicators (KPI) serta Penurunan Non-Performing Loan (NPL)
Tingkat NPL: Data menunjukkan bahwa tingkat NPL di Pegadaian Syariah
Purwokerto menurun dari 5% menjadi 3% dalam satu tahun setelah sistem
penghargaan diimplementasikan. Karyawan yang menerima penghargaan
karena kinerja mereka dalam menagih pinjaman menunjukkan efektivitas yang
lebih tinggi dalam mengurangi jumlah pinjaman bermasalah. Dengan data-data
ini, dapat disimpulkan bahwa sistem penghargaan di Pegadaian Syariah
Purwokerto efektif dalam meningkatkan berbagai aspek kinerja karyawan.
Penghargaan yang diberikan tidak hanya memotivasi karyawan secara individu
tetapi juga memperkuat kinerja tim, mengurangi tingkat NPL, dan meningkatkan
kepuasan serta loyalitas karyawan terhadap perusahaan.
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Pada data tersebut diberikan oleh manajemen perusahaan atau institusi,
dalam hal ini oleh manajemen Pegadaian Syariah Purwokerto. Pemberian
penghargaan ini biasanya diatur oleh bagian Sumber Daya Manusia (SDM) atau
bagian Manajemen Kinerja, yang bertanggung jawab untuk mengelola dan
mengevaluasi kinerja karyawan

Kemudian yang menjadi latar belakang mengapah peneliti mengambil
penelitian ini. Pegadaian Syariah karena Pegadaian Syariah dapat memberikan
dampak yang berbeda terhadap kinerja pegawai dibandingkan Pegadaian
Konvensional. Berdasarkan data Pegadaian Syariah Cabang Purwokerto berhasil
meraih Penghargaan Kinerja Key Performance Indicators (KPI) dan Terbaik Se-
Kanwil dan mencatatkan Non-Performing Loan (NPL) terendah di Purwokerto.
Dalam data tersebut, NPL dianggap besar oleh Kanwil terbagi menjadi dua KPI,
yaitu NPL Gadai dengan target 1,06% serta NPL Non-Gadai dengan target
18,99%. Oleh karena itu, Pegadaian Syariah Purwokerto berhasil mendapatkan
penghargaan terendah Se-Kanwil hal ini menjadikan alasan peneliti karena
pemilihan Pegadaian Syariah Purwokerto juga didukung oleh aksesibilitas data
yang baik dan dukungan manajemen, sehingga memungkinkan penelitian yang
komprehensif dan aplikatif. diberikan oleh manajemen perusahaan atau institusi,
dalam hal ini oleh manajemen Pegadaian Syariah Purwokerto. Pemberian
penghargaan ini biasanya diatur oleh bagian Sumber Daya Manusia (SDM) atau
bagian Manajemen Kinerja, yang bertanggung jawab untuk mengelola dan
mengevaluasi kinerja karyawan

Penelitian mengenai Pengaruh Penerapan TQM Terhadap Kinerja Karyawan
Rusmi (2019) Hasil penelitiannya adalah TQM berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan artinya, variabel TQM secara parsial berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Sementara itu terdapat penelitian lain yang dilakukan
oleh Muslih (2022) mengenai Hasil dari penelitian ini menunjukan dimana
Penerapan TQM berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja manajerial
melalui sistem penghargaan sebagai variabel intervening. Pada Hal ini

dikarenakan sistem penghargaan berbasis kinerja mendorong karyawan dapat
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mengubah kecenderungan semangat untuk memenuhi kepentingan diri sendiri
kesemangat untuk memenuhi tujuan organisasi.

Selain itu penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti (2019)
mengemukakan TQM dan Sistem Penghargaan menunjukkan koefisien positif.
Selanjutnya Sistem Penghargaan (reward) memoderasi hubungan antara TQM
terhadap Kinerja Manajerial. Penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Patria (2022) yaitu TQM berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja manajerial. Begitu pula Sistem reward berpengaruh secara
signifikan terhadap hubungan antara TQM dan kinerja manajerial.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengangkat permasalahan tersebut ke dalam penelitian penelitian dengan judul:
“Pengaruh Implementasi Total Quality Management (TQM) Terhadap
Kualitas Kinerja Karyawan Dengan Sistem Penghargaan (Reward) Sebagai
Variabel Moderating (Studi Kasus Kantor Cabang Pegadaian Syariah

Purwokerto)

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan

permasalahan yang di duga mempengaruhi kualitas kinerja karyawan pada

Pegadaian Syariah Purrwokerto sebagai berikut :

1. Kualitas kinerja karyawan di pegadaian syariah Purwokerto sangat baik dan
sangat profesional.

2. Penerapan TQM dapat membantu Pegadaian Syariah meningkatkan kinerja
dan meningkatkan kepuasan nasabah pada kualitas kinerja karyawan di
pegadaian syariah

3. Sistem penghargaan di Pegadaian Syariah menunjukkan adanya keinginan
untuk melakukan perbaikan terhadap sistem penghargaan yang ada. Selain
itu menunjukkan pentingnya pengembangan sumber daya manusia (SDM)
dalam upaya meningkatkan jumlah nasabah di Pegadaian Syariah Cabang

Purwokerto.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah di sebutkan, maka diperlukan
adanya pembatasan masalah yang akan menjadikan ruang lingkup pada
penelitian ini. Pada penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh implementasi

TQM, kualitas kinerja karyawan dan sistem penghargaan (reward).

D. Rumusan Masalah
1. Apakah Total Quality Management ( TQM ) berpengaruh terhadap kualitas
kinerja karyawan pada kantor cabang Pegadaian Syariah Purwokerto?
2. Apakah sistem penghargaan (reward) berpengaruh terhadap kualitas kinerja
karyawan kantor cabang Pegadaian Syariah Purwokerto?
3. Apakah sistem penghargaan (reward) memoderasi pengaruh Total Quality
Management (TQM) terhadap kualitas kinerja karyawan pada kantor

cabang Pegadaian Syariah Purwokerto?

E. Tujuan dan manfaat penelitian
Sesuai dengan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat
yang ingin di capai dengan penelitian ini adalah :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh Total Quality Management (TQM)
terhadap kualitas kinerja karyawan pada kantor cabang Pegadaian
Syariah Purwokerto
b. Untuk mengetahui pengaruh sistem penghargaan (reward) terhadap
kualitas kinerja karyawan kantor cabang Pegadaian Syariah Purwokerto
c. Untuk mengetahui sistem penghargaan (reward) memoderasi pengaruh
Total Quality Management (TQM) terhadap kualitas kinerja karyawan

pada kantor cabang Pegadaian Syariah Purwokerto.
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2. Manfaat
1. Teoritis

Dapat menambahkan bahan referensi keilmuan penelitian

selanjutnya mengenai pengaruh implementasi Total Quality

Management ( TQM ) terhadap kualitas kinerja karyawan dengan

sistem penghargaan (reward) sebagai variabel moderating.

2. Manfaat praktis
1) Bagi peneliti

Untuk menambah pengetahuan tentang pengaruh Implementasi

Total Quality Management (TQM) terhadap kualitas kinerja

karyawan dengan dengan sistem penghargaan ( reward ) sebagai

variabel moderating.

2) Bagi Pegadaian Syariah Purwokerto
Sebagai bahan analisis mengenai penerapan teori tentang Total
Quality Management (TQM), sistem penghargaan dan Kinerja
karyawan pada perusahaan yang bersangkutan.
3) Bagi Mahasiswa

Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan tambahan
informasi  pengetahuan dan wawasan khususnya kepada
mahasiswa tentang pengaruh implementasi TQM terhadap
kualitas kinerja karyawan dengan dengan sistem penghargaan
(reward) sebagai variabel moderating.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Teori Harapan (Expectancy Theory)

Teori Harapan (Expectancy Theory) pertama kali dikemukakan oleh Victor
Vroom (1964) menjelaskan bahwa motivasi seseorang menunjuk dalam suatu
keputusan yang bergantung pada kekuatan pengharapan. Keputusan tersebut
akan diiringi oleh hasil tertentu dan bergantung pada hasil bagi seseorang
tersebut (Saban, 2020). Dalam Teori Harapan (Expectancy Theory)
mengemukakan bahwa para pegawai terlebih dahulu menentukan perilaku apa
yang dilakukan dan sesuatu yang akan dihasilkan atas perilaku tersebut (Candra
et al., 2022). Teori ini berkata bahwa seseorang akan menerima motivasi untuk
melangsungkan sesuatu apa yang mereka kerjakan untuk mencapai apa yang
mereka inginkan apabila mereka yakin bahwa perilaku mereka mengacu pada
apa yang akan mereka capai pada tujuan tersebut (Hamzah et al, 2021). Teori
harapan memprediksikan para pekerja akan mengerahkan segenap usaha keras
apabila mereka menganggap ada hubungan yang kuat antara upaya dengan
kinerja, kerja keras dengan imbalan dengan terpenuhinya tujuan pribadi.
Hubungan dalam teori ini adalah:

a. Hubungan usaha dengan kinerja merupakan probabilitas yang dirasakan oleh
individu bahwa mengerahkan sejumlah upaya tertentu akan menghasilkan
kinerja. Dalam istilah yang lebih praktis, karyawan akan termotivasi untuk
bekerja keras tingkat upaya yang tinggi ketika mereka yakin itu akan
menghasilkan kinerja yang baik.

b. Hubungan kinerja dengan penghargaan merupakan sejauh mana individu
percaya bahwa kinerja pada tingkat tertentu akan mengarah pada pencapaian
hasil yang diinginkan. Pencapaian hasil atau penghargaan itu seperti: bonus,

kenaikan gaji, atau promosi jabatan (pengembangan karir).
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2.

c. Hubungan penghargaan dengan tujuan pribadi merupakan sejauh mana
organisasi imbalan memuaskan tujuan atau kebutuhan pribadi individu dan
daya tariknya imbalan potensial bagi individu tersebut. Penilaian yang baik
akan mengarah pada penghargaan organisasi seperti: bonus, kenaikan gaji,
atau promosi; dan bahwa imbalannya akan memuaskan tujuan pribadi
karyawan. (Robbins dan Judge, 2015:150).

Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange)

Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange) adalah salah satu paradigma
konseptual yang paling berpengaruh dalam memahami perilaku kerja karyawan
dalam sebuah perusahaan (Sidharta, 2020). Dalam pandangan teori ini karyawan
akan termotivasi, komitmen pada pekerjaan dan organisasi jika diperlakukan adil
dan seimbang, karyawan yang diperlakukan dengan baik oleh perusahaan
membuat karyawan memiliki komitmen untuk memberikan balasan dengan
perilaku positif melalui Kinerja karyawan. Keinginan untuk mencapai adanya
keadilan antara apa yang didapatkan dengan apa yang diberikan dapat dijelaskan
dengan teori pertukaran sosial (social exchange), keadilan informasi bisa
dianggap sebagai bentuk timbal balik karyawan (employee reciprocity) terhadap
apa yang karyawan terima dari perusahaan.

Berdasarkan teori pengharapan (expectancy theory) merupakan penjelasan
motivasi paling diterima di mana-mana. Teori yang berasal dari Victor Vroom
ini menyatakan bahwa kekuatan dari suatu kecenderungan untuk bertindak
dalam cara tertentu bergantung pada kekuatan dari suatu harapan bahwa
tindakan tersebut akan diikuti dengan hasil yang ada pada daya tarik dari hasil
itu terhadap individu tersebut. Dalam bentuk yang lebih praktis, teori harapan
mengatakan bahwa karyawan-karyawan akan termotivasi untuk mengeluarkan
tingkat usaha yang lebih tinggi ketika mereka yakin bahwa usaha tersebut akan
menghasilkan penilaian kinerja yang baik; penilaian yang baik akan
menghasilkan penghargaan-penghargaan organisasional seperti bonus, kenaikan
imbalan kerja, atau promosi; dan penghargaan-penghargaan tersebut akan
memuaskan tujuan-tujuan pribadi para karyawan (Sasti, 2022).
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Hubungan antara Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory) dan
Teori Pengharapan (Expectancy Theory) dengan penelitian ini adalah dua teori
yang berhubungan dalam konteks motivasi dan perilaku manusia, terutama
dalam lingkungan kerja dan organisasi. Meskipun keduanya memiliki
pendekatan yang berbeda, mereka dapat saling melengkapi dan memberikan
wawasan yang berharga tentang bagaimana orang melakukan keputusan dan

tindakan merekat.

. Total Quality Management (TQM)

Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan manajemen yang
berfokus pada peningkatan kualitas produk dan layanan melalui keterlibatan
seluruh anggota organisasi. Dalam konteks karyawan TQM berarti
mengintegrasikan prinsip kualitas ke dalam budaya organisasi dan memastikan
bahwa semua anggota tim memiliki kesadaran yang kuat akan pentingnya
kualitas dalam semua aspek pekerjaan mereka menjadikan kualitas sebagai
strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan yang melibatkan
seluruh anggota organisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Total Quality
Management merupakan pendekatan menajemen dalam suatu organisasi yang
berorientasi pada pelanggan dan pasar melaui kombinasi antara pencarian fakta
praktis dan penyelesaian masalah guna menciptakan peningkatan kualitas,
produktifitas dan kinerja lain secara signifikan dan berdampak positif bagi
perusahaan, karyawan dan pelanggan.( Kahfi, 2018)

a. Karakteristik Total Quality Management

Ada karakteristik TQM yang dikembangkan oleh yaitu seperti Fokus pada
Pelanggan, Kerjasama Tim, Perbaikan Sistem Berkesinambungan, Pendidikan
dan Pelatihan, Kebebasan yang Terkendali, Kesatuan Tujuan, dan adanya
Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan. (Shella Maulida, 2019)

b. Manfaat Total Quality Management (TQM)
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Manfaat Total Quality Management (TQM) adalah memperbaiki kinerja
karyawan dalam mengelola perusahaan agar dapat meningkatkan penghasilan
perusahaan, penerapan TQM akan membuat karyawan untuk meningkatkan
mutu pekerjaan Memperbaiki produktivitas dan efisiensi. TQM sebagai suatu
prosedur untuk mencapai kesuksesan,dinilai berhasil mutu dari suatu pekerjaan
meningkat lebih baik kualitasnya dari sebelumnya, produktivitasnya tinggi yang
ditunjukkan dengan hasil kerja berupa produk/jasa lebih banyak jumlahnya dari
sebelumnya, dan lebih efisien yang bisa diartikan lebih murah biaya produksinya
atau input lebih kecil dari pada outputnya.(Saril, 2019)

c. Elemen Pendukung Total Quality Management (TQM)

Ada beberapa elemen-elemen pendukung di dalam Total Quality
Management, dan berikut ini adalah elemen-elemen pendukung di dalam Total
Quality Management sebagai berikut:

1. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk membangkitkan
semangat orang lain agar bersedia dan memiliki tanggung jawab total
terhadap usaha mencapai atau melampaui tujuan organisasi.

2. Pendidikan dan Pelatihan (Education and Training)

Pendidikan dan pelatihan memiliki tujuan yang sama, Vaitu
pembelajaran. Di dalam pembelajaran terdapat pemahaman secara implisit.
Melalui pemahaman, karyawan dimungkinkan untuk menjadi seorang
inovator, pengambil inisiatif, pemecah masalah yang kreatif, serta
menjadikan karyawan efektif dan efisien dalam melakukan pekerjaan.
Tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap karyawan, serta meningkatkan kualitas dan produktivitas
organisasi secara keseluruhan sehingga organisasi menjadi lebih kompetitif
(Anastasia, 2003).

a) Struktur Pendukung (Supportive Structure) Manajer senior mungkin

memerlukan dukungan untuk melakukan perubahan yang dianggap

perlu untuk melaksanakan suatu strategi untuk pencapaian kualitas
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b) Komunikasi (Communication) merupakan hal yang sangat penting
dalam filosofi TQM. Panduan dari manajemen merupakan kunci
keberhasilan bahwa tindkan pegawai selaras dengan tujuan organisasi.
Setiap individu dalam organisasi harus menciptakan aliran komunikasi
yang sehat

¢) Pengukuran sangat penting karena berguna untuk menentukan seberapa
jauh pelanggan bahwa kebutuhan mereka benar-benar terpenuhi.
Pengukuran terhadap kepuasan pelanggan juga menjadi hal yang sangat
esensial bagi setia perusahaan atau organisasi TQM.

d) Penghargaan dan Pengakuan (Reward and Recognition) adalah elemen
terakhir dari keseluruhan sistem TQM. Ini sebaiknya diberikan untuk
saran-saran dan pencapaian-pencapaian yang memuaskan baik
dihasilkan oleh suatu tim ataupun individu. Para karyawan akan
didorong untuk berusaha keras memperoleh penghargaan untuk dirinya
dan untuk timnya.

d. Indikator Total Quality Management (TQM)

Dalam Total Quality Management terdapat indikator yang di kemukakan

oleh Maulida (2019) dalam safitri (2018) yaitu sebagai berikut :

1. Fokus pada Pelanggan merupakan sosok yang harus dilayani. Dimana
perhatian difokuskan pada kebutuhan dan harapan para pelanggan. Untuk
setiap organisasi yang menerapkan TQM harus benar-benar mengetahui,
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dan harapan pelanggannya
agar bisa memuaskannya, dimana produk/jasa yang dibuat atau diberikan

harus sesuai dengan keinginan para pelanggan.

2. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan agar dapat
meningkatkan kemungkinan dihasilkannya keputusan yang baik, rencana
yang baik, atau perbaikan yang lebih efektif, karena juga mencakup
pandangan dan pemikiran dari pihak-pihak yang langsung berhubungan
dengan situasi kerja serta meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab
atas keputusan dengan melibatkan orang-orang yang harus

melaksanakannya.
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3. Kerjasama Tim (Teamwork) Dalam organisasi yang dikelola secara
tradisional seringkali diciptakan persaingan antar departemen yang ada dalam
organisasi tersebut agar daya saingnya terdongkrak. Sementara itu, dalam
organisasi yang menerapkan TQM, kerjasama tim, kemitraan, dan hubungan
dijalin dan dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok,
lembaga-lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya.

4. Perbaikan Sistem Berkesinambungan Setiap produk dan atau jasa dihasilkan
dengan memanfaatkan proses-proses tertentu di dalam suatu
sistem/lingkungan. Oleh karena itu, sistem yang ada perlu diperbaiki secara
terus-menerus agar kualitas yang dihasilkannya dapat makin meningkat.

5. Pendidikan dan Pelatihan masih terdapat perusahaan yang menutup mata
terhadap pentingnya pendidikan dan pelatihan karyawan. Kondisi seperti itu
menyebabkan perusahaan yang bersangkutan tidak berkembang dan sulit
bersaing dengan perusahaan lainnya, apalagi dalam era persaingan global.
Sedangkan dalam organisasi yang menerapkan TQM, pendidikan dan
pelatihan merupakan faktor yang fundamental. Setiap orang diharapkan dan
didorong untuk terus belajar. Dengan belajar, setiap orang dalam perusahaan

dapat meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian profesionalnya.

4. Kualitas Kinerja karyawan
a. Pengertian kualitas kinerja karyawan
Karyawan memiliki peran utama dalam perusahaan karena merupakan ujung
tombak bagi perusahaan agar tetap dapat bertahan dan bersaing (Riswandi &
Yuniarti, 2020). Perusahaan sebaiknya mengembangkan dan mempertahankan
karyawan yang memiliki kualitas yang baik agar kinerja yang diberikan bagi
perusahaan juga baik (Muljani, 2002) kinerja adalah kondisi yang menunjukkan
seberapa baik kegiatan manajemen telah berhasil mencapai tujuan bisnis
Membahas terkait kinerja karyawan yaitu tidak terlepas dari faktor-faktor yang

mempengaruhi Kinerja karyawan tersebut. Kualitas kerja karyawan merupakan
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hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi dari pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan dalam pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan untuk
memotivasi karyawan, motivasi sangat penting dalam mempengaruhi kinerja
karyawan. Karena motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering
diartikan sebagai faktor pendorong seseorang untuk meningkatkan kualitas
Kinerja seseorang, agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan tujuan secara bersama
terjadinya penurunan kualitas kinerja di sebabkan adanya kurangnya perhatian
ataupun motivasi yang diberikan pimpinan terhadap karyawan, hal ini
mempengaruhi lancarnya kinerja karyawan yang dibebankan kepadanya
(Ubaidillah, 2018) Jadi dapat disimpulkan kualitas kinerja karyawan mengacu
pada tingkat sumber daya manusia seperti pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dimiliki karyawan (Studi et al., 2018) karyawan telah
memenuhi standar kinerja jika memenuhi yaitu:
a) Kuantitas kerja yang melebihi rata-rata karyawan lain
b) Kualitas kerja yang lebih baik dari karyawan lain
c) Efisiensi kerja yang melebihi karyawan lain
d) Standar kualitas yang melebihi standar resmi yang ada
e) Karyawan berusaha keras dari yang seharusnya
f) Karyawan mempunyai standar profesional yang tinggi
g) Karyawan memiliki kemampuan melaksanakan pekerjaan utama
dengan baik
h) Karyawan menggunakan akal sehat dalam melaksanakan pekerjaan
dengan baik
1) Karyawan melakukan pekerjaan dengan tepat
J) Karyawan melakukan pekerjaan utama dengan baik
k) Karyawan memberikan kreativitas dalam pekerjaan utama dengan
baik.
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b.

Indikatator Kualitas Kinerja Karyawan

Indikator kualitas kinerja karyawan menurut Fauziah (2018) dan Robbins

(2016) terdapat indikator sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Kualitas pekerjaan dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan
dan kemampuan karyawan. Kualitas kerja dapat digambarkan dari tingkat
baik buruknya hasil kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan juga
kemampuan dan keterampilan karyawan dalam mengerjakan tugas yang
diberikan padanya

Kuantitas hasil merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yaitu
ukuran jumlah hasil kerja unit maupun jumlah siklus aktivitas yang
diselesaikan oleh karyawan sehingga kinerja karyawan dapat diukur melalui
jumlah (unit/siklus) tersebut. Misalnya karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan cepat dari batas waktu yang ditentukan perusahaan.
Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu
yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Kinerja Karyawan
juga dapat diukur dari ketepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan yang ditugaskan kepadanya.

Efektifitas disni merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi dan bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud
menaikan hasil dari setiap unit dalam penggunakan sumber. Bahwa dalam
pemanfaatan sumber daya baik itu sumber daya manusia itu sendiri maupun
sumber daya yang berupa teknologi, modal, informasi dan bahan baku yang

ada di organisasi dapat digunakan semaksimal mungkin oleh karyawan.
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5. Sistem Penghargaan (Reward)

Reward merupakan sebagai bentuk apresiasi usaha untuk mendapatkan
tenaga kerja yang professional sesuai dengan tuntutan jabatan diperlukan suatu
pembinaan yang berkeseimbangan, yaitu suatu usaha kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, penggunaan, dan pemeliharaan tenaga kerja agar mampu
melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien Reward dapat menarik perhatian
karyawan dan memberi informasi atau mengingatkan mereka akan pentingnya
sesuatu yang diberi reward dibandingkan dengan yang lain, reward juga
meningkatkan motivasi karyawan terhadap ukuran kinerja, sehingga membantu
karyawan bagaimana mereka mengalokasikan waktu dan usaha mereka. Reward
berbasis kinerja mendorong karyawan mengubah kecenderungan mereka dari
semangat untuk memenuhi kepentingan diri sendiri ke semangat untuk
memenuhi tujuan organisasi. Dengan demikian kompensasi adalah semua
bentuk return baik finansial maupun non-finansial yang diterima karyawan
karena jasa yang disumbangkanke perusahaan. Kompensasi dapat berupa
finansial yaitu berbentuk gaji, upah, bonus, komisi, asuransi karyawan, bantuan
sosial karyawan, tunjangan, libur atau cuti tetapi tetap dibayar, dan sebagainya.
Kompensasi non-finansial seperti tugas yang menarik, tantangan tugas,
tanggung jawab tugas, peluang kenaikan pangkat, pengakuan,dan lain-lain
(Sukardi,2023).

a. Tujuan Sistem Penghargaan

Tujuan dari sistem penghargaan (reward) terhadap kinerja karyawan adalah

sebagai berikut:
1. Meningkatkan motivasi: Sistem penghargaan memberikan insentif kepada
karyawan untuk bekerja lebih keras dan mencapai target yang ditetapkan.
Meningkatkan kinerja individu: Dengan memberikan penghargaan kepada
karyawan yang mencapai atau melebihi target kinerja, sistem penghargaan dapat
mendorong karyawan untuk mencapai tingkat Kinerja yang lebih tinggi.
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Karyawan akan merasa diapresiasi dan terdorong untuk terus meningkatkan
kualitas dan produktivitas kerja mereka.

2. Meningkatkan kinerja tim: Selain mendorong kinerja individu, sistem
penghargaan juga dapat mempengaruhi kinerja tim secara keseluruhan. Ketika
karyawan melihat rekan mereka menerima penghargaan karena kinerja yang
baik, hal ini dapat membangkitkan semangat kompetitif dan kerja sama dalam
tim untuk mencapai tujuan bersama.

3. Meningkatkan retensi karyawan: Sistem penghargaan yang efektif dapat
membantu perusahaan mempertahankan karyawan yang berkinerja tinggi.
Dengan memberikan penghargaan yang sesuai, karyawan cenderung merasa
dihargai dan diakui atas kontribusi mereka, sehingga mereka lebih cenderung
tetap bekerja dalam perusahaan dan tidak mencari kesempatan di tempat lain.
4. Meningkatkan loyalitas karyawan: Karyawan yang menerima penghargaan
akan merasa dihargai dan diakui oleh perusahaan. Hal ini dapat
mengembangkan rasa loyalitas terhadap perusahaan, sehingga karyawan lebih
mungkin untuk memberikan kontribusi yang berkelanjutan dan berkomitmen
terhadap visi dan nilai perusahaan.

5. Meningkatkan kepuasan karyawan: Sistem penghargaan yang adil dan
transparan dapat meningkatkan kepuasan karyawan. Ketika karyawan merasa
dihargai dan mendapatkan pengakuan atas kerja keras mereka, mereka
cenderung merasa puas dengan pekerjaan mereka dan lebih bahagia dalam
lingkungan kerja.

b. Indikator Sistem Penghargaan
Indikator sistem penghargaan menurut Sukardi (2023) terdapat indikator

sebagai berikut
1) Upah/gaji
2) Pernghargaan
3) Insentif
4) Tunjangan
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B. Landasan Teologis
1. Total Quality Management (TQM)

Total Quality Management (TQM) merupakan suatu pendekatan manajemen
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan dengan
melibatkan seluruh bagian organisasi dalam proses pengendalian kualitas.
Perspektif Islam terhadap TQM dapat memberikan pandangan yang berbeda
terkait prinsip-prinsip yang mendasarinya.

Dalam perspektif Islam, TQM dapat dipandang sebagai bentuk
implementasi nilai-nilai yang dianjurkan dalam agama Islam dalam konteks
manajemen kualitas. Beberapa prinsip-prinsip Total Quality Management
(TQM) dapat dilihat melalui lensa nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur'an dan
ajaran Nabi Muhammad SAW. Berikut adalah penjelasan indikator TQM yang
fokus pada perspektif Islam:

a. Fokus pada pelanggan

Fokus pada pelanggan dalam perspektif Islam merupakan penekanan pada
pentingnya memberikan pelayanan yang baik, adil, dan berempati kepada
sesama manusia. Ini mencakup tidak hanya pelayanan dalam konteks bisnis,
tetapi juga interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Konsep fokus pada
pelanggan tidak secara spesifik disebutkan dalam Al-Qur'an dengan kata-kata
"fokus pada pelanggan™ seperti yang dipahami dalam konteks bisnis modern.
Namun prinsip-prinsip yang mendasari fokus pada pelanggan, seperti
pelayanan yang baik, keadilan, dan empati terhadap sesama, tercermin dalam
berbagai ayat Al-Qur'an yang menekankan pentingnya perilaku etis, kebaikan,
dan kemanusiaan.

Salah satu ayat yang menerangkan tentang fokus pada pelanggan yaitu
terdapat dalam Surat Al-Bagarah (2:195) yang berbunyi :

Gl Sl a0 () St ASHAN ) il 1385 5 ) i o8 15885
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Artinya: "Dan luangkanlah (harta) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuatlah baik.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik."

Ayat ini menegaskan pentingnya berbuat baik dan beramal dengan penuh
keikhlasan, yang dapat dihubungkan dengan konsep pelayanan yang baik
kepada pelanggan dalam bisnis. Ketika seorang pelaku bisnis memberikan
pelayanan kepada pelanggan dengan penuh keikhlasan dan kesungguhan untuk
memberikan manfaat terbaik bagi mereka, hal tersebut mencerminkan nilai-
nilai moral yang dianjurkan dalam Islam.

Pelayanan yang baik kepada pelanggan dalam bisnis tidak hanya mencakup
aspek teknis dalam produk atau layanan yang ditawarkan, tetapi juga
melibatkan sikap-sikap seperti kejujuran, tanggung jawab, kesabaran, dan
empati. Seorang pembisnis yang bertindak dengan penuh keikhlasan akan
berupaya untuk memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan dengan baik,
serta berusaha memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

b. Kerjasama Tim

Kerja sama tim dalam perspektif Islam merupakan konsep yang didasarkan
pada nilai-nilai seperti solidaritas, saling membantu, dan tolong-menolong antar
sesama muslim. Islam mengajarkan pentingnya kerjasama dalam mencapai
tujuan yang baik dan bermanfaat bagi individu dan masyarakat. Dalam Al-
Qur'an, ayat yang mencerminkan nilai-nilai kerja sama tim terdapat dalam
Surah Al-Ma'idah (5:2) yang berbunyi:

_ 2 A ¥ L _ ° s, _ i o) SR P <7
V5 AN Y 5 coded) Vs alpad) 5l Vs d Hlas ) 5ha5 W 3al Gl gl
Y3 50l S 135 50 55 me S (Sl 3850 a1 5al) el Gl
Sl e 135y 15 BT A al aataall e 285ha T a8 Gl 1K A

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala’id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para
pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida
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Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah
(jika mau).

Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka
menghalang-halangimu  dari  Masjidilharam, mendorongmu  berbuat
melampaui batas (kepada mereka).Tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
sangat berat siksaan-Nya."

Ayat ini menekankan pentingnya kerja sama dalam melakukan perbuatan
baik dan taat kepada Allah SWT. Dalam konteks tim kerja, ayat ini mengajarkan
bahwa anggota tim harus saling mendukung dan bekerja sama dalam mencapai
tujuan yang baik dan beretika. Hal ini akan menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis dan produktif, di mana setiap individu dapat berkontribusi secara
maksimal untuk keberhasilan tim dan organisasi secara keseluruhan.

c. Pemberdayaan Sistem Secara Berkesinambungan

Pemberdayaan sistem secara berkesinambungan dalam perspektif Islam
mencakup konsep pembaruan dan perbaikan yang terus-menerus untuk
mencapai kebaikan dan kesejahteraan yang lebih baik bagi individu dan
masyarakat. Islam mendorong umatnya untuk terus-menerus memperbaiki diri
dan lingkungan mereka, baik secara spiritual maupun materiil (safitri,2018)

Dalam konteks TQM yang dipandang dari perspektif Islam, perbaikan
sistem mengacu pada upaya terus-menerus untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam mencapai tujuan organisasi, sambil tetap mematuhi nilai-nilai
etika dan moral.

d. Pelatihan dan pendidikan

Dalam TQM penting untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan
karyawan dalam memenuhi tuntutan pekerjaan dan menghadapi perubahan.
Dalam Islam, pendidikan dan pelatihan dalam TQM dapat dipandang sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan karyawan secara holistik, termasuk

dalam konteks spiritual dan moral.
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Dalam Al-Qur'an, ayat yang mencerminkan pentingnya pelatihan dan
pendidikan dalam Surat Al-lIsra (17:36)yang berbunyi:

de 8 eyl O a5l seally gt &) Ele w ll Gl e il Y
\j ofo
Artinya: "Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui.

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan
diminta pertanggungjawabannya."

Ayat ini menekankan pentingnya memperoleh pengetahuan yang benar
sebelum mengambil tindakan atau membuat keputusan. Islam menegaskan
bahwa seseorang harus berusaha untuk memperoleh pengetahuan yang

memadai sebelum bertindak, sehingga tidak akan menyesal di kemudian hari.

Kualitas Kinerja Karyawan

Dalam perspektif Islam, kualitas kinerja karyawan tercermin dalam
kesadaran akan tanggung jawab moral, etika kerja yang tinggi, dan dedikasi
dalam melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh. Karyawan dihimbau
untuk menjalankan tugas-tugas mereka dengan kejujuran, integritas, dan
amanabh, serta bekerja keras untuk mencapai hasil yang baik. Selain itu, Islam
menekankan pentingnya keadilan dan kesetaraan dalam hubungan antara
karyawan dan atasan, serta antara karyawan satu dengan yang lain, sehingga
kualitas kinerja karyawan tidak hanya diukur dari hasil yang dicapai, tetapi juga
dari cara mereka menjalankan tugas dengan adil dan bertanggung jawab. Dalam
agama Islam, setiap insan dianjurkan untuk tidak bermalas-malasan. Rezeki
tidak datang dengan sendirinya jika manusia tidak mau bekerja dan berusaha.
Allah SWT memerintahkan kita untuk bersungguh-sungguh dalam hal yang
baik dan selalu memohon pertolongan kepada Allah SWT atas segala usaha

yang telah dilakukan seperti pada QS. Al-Insyigaq ayat 6 berikut:
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Artinya: "Wahai manusia, sesungguhnya engkau telah bekerja keras
menuju (pertemuan dengan) Tuhanmu. Maka, engkau pasti menemui-Nya."

Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT mengetahui segala amal perbuatan
yang dilakukan oleh manusia. Dalam konteks kualitas kinerja karyawan, ayat
ini mengingatkan bahwa Allah SWT mengetahui setiap tindakan yang
dilakukan oleh seorang individu, termasuk karyawan dalam melaksanakan
tugas-tugas mereka di tempat kerja. Oleh karena itu, karyawan diingatkan untuk
menjalankan tugas-tugas mereka dengan sebaik-baiknya, karena Allah SWT
mengetahui dan akan mempertanggungjawabkan setiap tindakan yang
dilakukan. Dengan kesadaran akan pengawasan Allah SWT, karyawan
diharapkan untuk menjaga kualitas kinerja mereka dan bertindak dengan

integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam setiap aspek pekerjaan mereka.

. Sistem Penghargaan (Reward)

Sistem penghargaan dalam perspektif Islam juga harus menjadi pendorong
bagi karyawan untuk terus meningkatkan diri, memberikan motivasi yang
berkelanjutan untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar dalam pekerjaan
mereka. Sistem penghargaan di tempat kerja, di mana karyawan diberikan
penghargaan sesuai dengan kontribusi dan kualitas kinerja mereka, tanpa
diskriminasi dan dengan memperhatikan keberkahan dalam segala hal.

Dalam Al-Qur'an, tidak terdapat ayat yang secara langsung membahas
sistem penghargaan atau reward dalam konteks kerja seperti yang dimaksud.
Al-Qur'an lebih banyak membahas prinsip-prinsip etis, moral, dan spiritual
yang mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk hubungan antar individu,

keadilan, dan tanggung jawab.
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Namun demikian, terdapat ayat yang dapat diinterpretasikan sebagai
pedoman atau prinsip-prinsip yang relevan untuk sistem penghargaan dalam
konteks Islam. Salah satu adalah Surah Al- Isra 7 Berkaitan dengan konsep

hadiah dan hukuman sebagaimana Allah berfirman dalam Al Quran:

20
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Artinya: "Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu
sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk
dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (Kami
bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke
dalam masjid (Masjidil Agsa), sebagaimana ketika mereka memasukinya
pertama kali dan mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai."

C. Hubungan Antara Variabel
1. Pengaruh Implementasi Total Quality Management (TQM) Terhadap
Kualitas Kinerja Karyawan Di Pegadaian Syariah Purwokerto
TQM yang merupakan suatu sistem, yang melakukan perbaikan secara
terus menerus dan tetap konsisten baik dalam melayani pelanggan, maka
diharapkan akan memberikan dampak positif bagi kualitas kinerja karyawan
selain itu kinerja yang baik bisa dikatakan dapat menekan biaya agar lebih
ekonomis dengan tujuan TQM vyang terus menerus mengasah kualitas
tersebut dapat mencegah banyaknya kecacatan, penghilangan kerugian
antara pelanggan, pemasok atau karyawan (Angelina, 2012)
2. Pengaruh Sistem Penghargaan (Reward) Terhadap Kualitas Kinerja
Karyawan Di Pegadaian Syariah Purwokerto
Sistem penghargaan yang baik dapat meningkatkan kuantitas dan
kualitas kerja karyawan dalam suatu perusahaan. Karyawan akan
memperbaiki kinerjanya dengan meningkatkan kehadiran dan kualitas
dalam melakukan tugas dan fungsinya dalam bekerja sehingga tujuan

perusahaan dapat tercapai. Perusahaan memberikan penghargaan seperti
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pemberian kompensasi, upah lembur, bonus atas kinerja yang telah
dilakukan karyawan yang berkompeten tersebut agar dapat termotivasi
untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, lebih baik dari
sebelumnya. Penghargaan merupakan alat penting yang digunakan
organisasi untuk memotivasi karyawannya untuk meningkatkan kinerjanya
demi mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan
(Sukardi, 2023)
. Pengaruh Implementasi Total Quality Management (TQM) Terhadap
Kualitas Kinerja Karyawan Dengan Sistem Penghargaan ( Reward )
Sebagai Variabel Moderating

Penerapan TQM terhadap kualitas kinerja dengan sistem Penghargaan
(reward) dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong memotivasi
karyawan untuk bekerja dengan baik sesuai tanggung jawabnya bahkan
melebihi target pekerjaan yang telah ditetapkan perusahaan. Sistem
Penghargaan sangat diperlukan dalam rangka peningkatan kinerja, karena
merupakan salah satu alat pengendalian penting yang digunakan oleh
perusahaan untuk memotivasi personel agar mencapai tujuan perusahaan
dengan perilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan sehingga
karyawan akan merasa terdorong melaksanakan penerapan TQM dengan

meningkatkan kinerjanya dengan maksimal (Ningrum, 2012).
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D. Kajian pustaka

Tabel 2
Penelitian Terdahulu
No. Nama Peneliti, Hasil dan
Tahun, dan Judul Pembahasan Perbedaan Penelitian
Penelitian Penelitian

1. Pengaruh  Penerapan | Hasil analisis data yang | Dari penelitian ini terdapat
Total Quality | telah dilakukan | perbedaan di dalam segi
Management (TQM) | terhadap seluruh data | variabel Peneliti ini tidak
Terhadap Kinerja | yang diperoleh sebagai | menggunakan variabel
Karyawan Pada Bank | Total Quality | moderating sebagai sistem
Bni Syariah Banda | Management penghargaan ( Reward )
Aceh ( Rusmi,2019 ) berpengaruh positif | hanya saja  pengaruh

terhadap Kinerja | penerapan Total Quality
karyawan di Bank BNI | Management (TQM)
Syariah. Artinya, | Terhadap Kinerja
variabel Total Quality | Karyawan, lokasi
Management secara | penelitian juga berbeda.
parsial berpengaruh

positif terhadap kinerja

karyawan.

2. Pengaruh Teknik Total | Hasil dari penelitian ini | Dari penelitian ini terdapat
Quality Management | menunjukan  dimana | perbedaan di dalam segi
Terhadap Kinerja | Penerapan TQM dan | variabel Peneliti ini tidak
Manajerial Dengan | Sistem Pengukuran | menggunakan variabel
Sistem Pengukuran | Kinerja  berpengaruh | implementasi kualitas
Kinerja Dan Sistem | positif, sedangkan | kinerja karyawan tetapi
Penghargaan Serta | berdasarkan hasil | terdapat kinerja manajer
Perilaku Manajer | interaksi antara TQM | dan sistem pengukur kerja
Sebagai Variabel | dan Sistem | yang di lakukan oleh
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Moderating (Tita
Boedi Astuti, 2019 )

Penghargaan

menunjukkan koefisien
positif sedangkan
berdasarkan hasil
interaksi antara TQM
dan Perilaku Manajer
menunjukkan koefisien
negatif Berarti ada
pengaruh negatif tetapi
signifikansi dalam
interaksi antara TQM
dan Perilaku Manajer
terhadap Kinerja

Manajerial.

pelaku  manajer  dan
terdapat kesamaan dalam
sistem penghargaanya
pada variabel
moderating,lokasi

penelitian berbeda.

Pengaruh  penerapan
Total Quality
Management (TQM),
sistem pengukuran

kinerja dan sistem
penghargaan (reward)
terhadap kinerja
manajerial pada Hotel
Di Kota Padang dan
Bukittinggi.

(Intan

2021)

Ratna Dewi,

Hasil dari penelitian ini

menunjukan  dimana
Penerapan TQM tidak
berpengaruh
signifikan positif
terhadap kinerja
manajerial pada Jasa
Perhotelan di

Kota Padang dan
Bukitinggi serta
Penerapan sistem

pengukuran kinerja
berpengaruh signifikan
positif terhadap

kinerja manajerial pada
Jasa Perhotelan

ari penelitian ini terdapat

perbedaan di dalam segi

variabel  Penelitian ini
tidak menggunakan
variabel implementasi

kualitas kinerja karyawan

tetapi  terdapat  sistem
pengukur kerja dan sistem
penghargaanya (Reward)
terhadap Kinerja
Manajerial dan Penelitian
ini  tidak menggunakan

variabel moderating.
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di Kota Padang dan

Bukittinggi dan
Penerapan sistem
penghargaan tidak

berpengaruh signifikan
positif terhadap
kinerja manajerial pada
Jasa Perhotelan
di Kota Padang dan

Analisis Pengaruh
Total Quality
Management (TQM)
Terhadap Kinerja
Manajerial Dengan

Gaya Kepemimpinan,
Sistem  Pengukuran
Kinerja, Dan Sistem
Penghargaan Sebagai
Variabel Moderating.

(' Muslikun,2022 )

Bukitinggi.
Hasil dari penelitian ini
menunjukan  dimana

Penerapan 1. TOQM
berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja
manajerial 2. Gaya
tidak

memoderasi

kepemimpinan
berhasil
hubungan antara TQM
terhadap kinerja
manajerial disebabkan
perbedaan obyek
organisasi yang berbeda
3. Sistem pengukuran
kinerja tidak berhasil

memoderasi hubungan

antara TQM

terhadap kinerja
manajerial 4. Sistem
penghargaan tidak

Dari penelitian ini terdapat

perbedaan di dalam segi

variabel tidak
menggunakan variabel
implementasi kualitas

kinerja karyawan tetapi
terhadap Kinerja
manajerial dengan gaya
kepemimpinan, sistem

pengukuran Kinerja, dan

sistem penghargaan
sebagai variabel
moderating lokasi

penelitian berbeda.
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berhasil  memoderasi
hubungan antara TQM
terhadap Kinerja

manajerial.

Pengaruh Sistem
Reward Terhadap
Hubungan Antara
Total Quality
Management (TQM)
Dengan Kinerja
Manajerial. (Nelly
Patria,2022 )

Hasil dari penelitian ini

menunjukan  dimana
pengaruh sistem reward
terhadap hubungan
antara Total Quality
Management  (TQM)
dengan Kinerja

manajerial (pada

Perusahaan BUMN
yang bergerak di bidang
Asuransi di Kota

Jambi). Variabel Total
Quality  Management

(TQM)  berpengaruh
secara signifikan
terhadap kinerja
manajerial. Begitu pula
Sistem reward
berpengaruh secara
signifikan

terhadap hubungan
antara Total Quality
Management  (TQM)

dan kinerja manajerial.

Dari penelitian ini terdapat
perbedaan di dalam segi
ini

variabel  Penelitian

menambahkan variabel

yang
kualitas kinerja karyawan.

lain mendukung

Pengaruh Total Quality

Management Terhadap

Hasil dari penelitian ini

menunjukan  dimana

Dari penelitian ini terdapat

perbedaan di dalam segi
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Kinerja Manajerial | Penerapan Total | variabel penelitian Kkinerja
Dengan Sistem | Quality Management | manajerial dengan sistem
Pengukuran  Kinerja | berpengaruh secara | pengukuran serta tidak
Dan Sistem | tidak langsung terhadap | menggunakan varabel
Penghargaan (Reward) | kinerja manajerial | moderating tetapi
Sebagai Variabel | melalui sistem | mengunakan variabel
Intervening (Studi | penghargaan  sebagai | intervening.
Empiris Pada | variabel intervening.
Perusahaan BUMN Di
Kota Jambi ( Shinta
Regina,2022 )

E. Kerangka Konseptual

Berdasarkan wuraian di atas Pengaruh Implementasi Total Quality

Management (TQM ) Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan Dengan Sistem

Penghargaan ( Reward ) Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Kantor Cabang

Pegadaian Syariah Purwokerto) dapat di gambarkan dalam kerangka konseptual

sebagai berikut :

Gambar 1

Kerangka konseptual

Sistem Penghargaan
( Reward ) (2)

Total Quality Management

(TQM) (X)

H;

H,

Kualitas Kinerja Karyawan ()
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F.

Hipotesis

Di dalam penelitian kuantitatif juga diperlukan hipotesis, hipotesis ini berfungsi

untuk mendeskripsikan jawaban sementara yang mungkin memberikan jawaban

benar atau salahnya. Hipotesis ini bersifat dugaan sementara, yang mana hipotesis
bisa diterima bisa juga ditolak (Wibowo, 2021).

1)

2)

Pengaruh Implementasi Total Quality Management (TQM) Terhadap
Kualitas Kinerja Karyawan Di Pegadaian Syariah Purwokerto

TQM yang merupakan suatu sistem, yang melakukan perbaikan secara terus
menerus dan tetap konsisten baik dalam melayani pelanggan, maka diharapkan
akan memberikan dampak positif bagi kualitas kinerja karyawan selain itu
kinerja yang baik bisa dikatakan dapat menekan biaya agar lebih ekonomis
dengan tujuan TQM yang terus menerus mengasah kualitas tersebut dapat
mencegah banyaknya kecacatan, penghilangan kerugian antara pelanggan,
pemasok atau karyawan (Angelina, 2012)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rusmi (2019). Bahwasannya
Total Quality Management berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan teori dan penelitian tersebut maka penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut menunjukkan bahwa TQM berpengaruh secara signifikan

terhadap kinerja manajerial

H; : Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif terhadap

Kualitas kinerja Karyawan di Pegadaian Syariah Purwokerto

Pengaruh Sistem Penghargaan (Reward) Terhadap Kualitas Kinerja
Karyawan Di Pegadaian Syariah Purwokerto

Sistem penghargaan yang baik dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas
kerja karyawan dalam suatu perusahaan. Karyawan akan memperbaiki
kinerjanya dengan meningkatkan kehadiran dan kualitas dalam melakukan

tugas dan fungsinya dalam bekerja sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
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3)

Perusahaan memberikan penghargaan seperti pemberian kompensasi, upah
lembur, bonus atas kinerja yang telah dilakukan karyawan yang berkompeten
tersebut agar dapat termotivasi untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan
kinerjanya, lebih baik dari sebelumnya. Penghargaan merupakan alat penting
yang digunakan organisasi untuk memotivasi karyawannya untuk
meningkatkan Kkinerjanya demi mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan oleh perusahaan (Sukardi, 2023)

Penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Patria (2022) bahwasanya
pengaruh sistem penghargaan (reward) berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas kinerja karyawan. Berdasarkan teori dan penelitian tersebut maka

penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut.

H, : Sistem Penghargaan ( Reward ) berpengaruh positif terhadap

kualititas kinerja karyawan di Pegadaian Syariah Purwokerto

Pengaruh Implementasi Total Quality Management (TQM) Terhadap
Kualitas Kinerja Karyawan Dengan Sistem Penghargaan ( Reward )
Sebagai Variabel Moderating

Penerapan TQM terhadap kualitas kinerja dengan sistem Penghargaan
(reward) dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong memotivasi karyawan
untuk bekerja dengan baik sesuai tanggung jawabnya bahkan melebihi target
pekerjaan yang telah ditetapkan perusahaan. Sistem Penghargaan sangat
diperlukan dalam rangka peningkatan kinerja, karena merupakan salah satu alat
pengendalian penting yang digunakan oleh perusahaan untuk memotivasi
personel agar mencapai tujuan perusahaan dengan perilaku sesuai dengan yang
diharapkan oleh perusahaan sehingga karyawan akan merasa terdorong
melaksanakan penerapan TQM dengan meningkatkan kinerjanya dengan

maksimal (Ningrum, 2012).
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muslih (2022) bahwasannya
pengaruh Total Quality Management (TQM) dan sistem penghargaan (reward)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan sistem penghargaan
merupakan variabel moderating. Berdasarkan teori dan penelitian tersebut maka

penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut.

H; : Total Quality Management ( TQM ) berpengaruh positif terhadap
kualitas kinerja karyawaan dengan sistem penghargaan (reward) sebagai

variabel moderating
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan field research dengan metode kuantitatif. Field
research adalah penelitian lapangan dilakukan dengan cara mengadakan
peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data
primer dan data skunder. Metode kuantitatif adalah metode yang dapat diartikan
dengan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data
dalam metode ini dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis datanya
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetepkan (Sugiyono, 2019).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Pegadaian Syariah Purwokerto yang
terletak di Jalan JI. K.H Wahid Hasyim No. 8A Karangklesem, Kecamatan
Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Waktu penelitian di
laksanakan mulai 19 September 2023 - 06 April 2024. Peneliti memilih Pegadaian
Syariah karena Pegadaian Syariah dapat memberikan dampak yang berbeda
terhadap kinerja pegawai dibandingkan Pegadaian Konvensional. Berdasarkan
data Pegadaian Syariah Cabang Purwokerto berhasil meraih Penghargaan
Kinerja KPI Terbaik Se-Kanwil dan mencatatkan NPL terendah di Purwokerto.
Dalam data tersebut, NPL dianggap besar oleh Kanwil terbagi menjadi dua KPI,
yaitu NPL Gadai dengan target 1,06% serta NPL Non-Gadai dengan target
18,99%. Oleh karena itu, Pegadaian Syariah Purwokerto berhasil mendapatkan
penghargaan terendah Se-Kanwil. (Wawancara dengan kakak Ibu Leni Wahyu
Kurniati selaku pemimpin cabang 26 Desember 2023).
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1) Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019)
Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu karyawan Pegadaian Syariah

Purwokerto dengan jumlah 35 karyawan.

2) Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tertentu (Sugiyono, 2019). Karena jumlah populasi hanya 35 orang maka sampel
menggunakan total sampel saja. Total sampel merupakan teknik mengambilan
sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total
sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi di
jadikan sampel penelitian semuanya (Imas, 2018).

D. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden
melalui wawancara terhadap informan yang telah peneliti tentukan. Dalam
penelitian ini yaitu hasil kuesioner yang diperoleh dari jawaban responden yang
berkenan untuk menjadi sampel dari penelitian (Abdullah, 2015).
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan
oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain, data primer disajikan
antara lain dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram, data sekunder ini
digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut. Data sekunder adalah data

yang diperoleh secara tidak langsung melainkan data yang diperoleh dari pihak
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lain. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari pegadaian syariah
purwokerto, buku, jurnal, skripsi, dan bacaan-bacaan lain yang masih berkaitan
dengan penelitian (Abdullah, 2015).

. Subyek dan Obyek Penelitian
. Subyek

Subyek penelitian adalah subyek yang ditujukan oleh peneliti untuk diteliti.
Subyek penelitian juga bisa merupakan tempat dimana obyek (variabel) berada
atau melekat (Anshori, 2009). Subyek dalam penelitian ini adalah karyawan
Pegadaian Syariah Purwokerto .
. Obyek

Obyek penelitian adalah sesuatu yang di kenal penelitian atau sesuatu yang
diteliti (Anshori, 2009). Obyek dalam penelitian ini adalah Total Quality
Management (TQM), kualitas kinerja karyawan dan sistem penghargaan

(reward) pada karyawan Pegadaian Syariah Purwokerto.

. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Nasution, 2017).
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu sebagai berikut:

a. Variabel Independen (variabel bebas) menurut Nasution (2017) vyaitu
variabel yang berperan memberi pengaruh kepada variabel lain, ditemukan
umpamanya variabel independent sangat besar pengaruhnya terhadap
variabel dependent itu. Variabel ini dilambangkan dengan (X). Dalam
penelitian ini Total Quality Management (X).

b. Variabel dependent (variabel terikat) menurut Nasution, (2017) variabel
yang dijadikan sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah

variabel lain. Variabel Terikat pada penelitian ini dilambangkan dengan Y.
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2.

Berikut variabel terikat dalam penelitian ini ialah Kualitas Kinerja Karyawan

(Y).

Variabel moderasi (moderating), dalam statistik penelitian biasa disebut

dengan Z. Dalam penelitian ini terdapat variabel moderasi berupa sistem

penghargaan (reward)

Indikator Penelitian

Tabel 3

Indikator Penelitian

No | Variabel Definisi Indikator

1. | Total Total Quality Management | 1.Fokus pada
Quality merupakan pendekatan menajemen | pelanggan
Management | dalam  suatu organisasi yang | 2.Pemberdayaan
(X) berorientasi pada pelanggan dan | karyawan

pasar melalui kombinasi antara | 3.Kerjasama tim
pencarian  fakta  praktis  dan | 4.Perbaikan sistem
penyelesaian masalah guna | secara
menciptakan peningkatan kualitas, | berkesinambungan
produktifitas dan kinerja lain secara | 5.Pelatihan dan
signifikan dan berdampak positif | pendidikan

bagi perusahaan, karyawan dan | (Maulida, 2019)
pelanggan. (Anugerah, 2018)

2. | Kualitas Kinerja karyawan adalah hasil kerja | 1.Kualitas pekerjaan
Kinerja secara kualitas dan kuantitas yang | 2.Kuantitas hasil
Karyawan dicapai oleh seseorang karyawan | 3. Ketepatan waktu
(Y) dalam melaksanakan tugasnya sesuai | 4. Efektifitas

dengan tanggung jawab yang | (fauziah, 2018)
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diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2006:67).

3. | Sistem sistem penghargaan terhadap kinerja | 1. Upah/gaji
Penghargaan | karyawan adalah untuk | 2. Penghargaan
(Reward) meningkatkan  motivasi,  Kkinerja | 3.Insentif
(2 individu dan tim, retensi karyawan, | 4. Tunjangan

loyalitas, kepuasan karyawan, dan | ( Sukardi, 2023)
pada akhirnya, kontribusi positif

terhadap keseluruhan kesuksesan

perusahaan

G. Teknik Pengumpulan Data
1) Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti bisa berupa
a. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2021)
Peneliti melakukan observasi dengan mendatangi langsung kantor cabang
Pegadaian Syariah Purwokerto.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan proses pertukaran informasi dengan
menggunakan sistem tanya jawab yang dilakukan dua orang atau lebih
secara langsung secara berhadapan untuk memperoleh sebuah jawaban dari
sebuah penelitian (Winardi, 2018). Wawancara yang dilakukan oleh peneliti
yaitu dengan metode terstruktur dengan mewawancarai Ibu Leni Wahyu
Kurniati selaku pemimpin cabang, Pak Sabar Wiyono selaku pengelola
agunan serta Kakak Maylani Diniarsari selaku marketing officer dan Kakak
Nurul Khusnul Khotimah selaku customer relationship officer di Pegadaian

syariah guna mendapatkan data sejarah berdirinya pegadaian syariah
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purwokerto, jumlah karyawan, kualitas kinerja kayawan, sistem

penghargaan, dan data lain yang berkaitan dengan penelitian.

c. Metode Kuesioner / Angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019). Kuesioner pada penelitian
ini ditujukan kepada karyawan kantor cabang Pegadaian Syariah
Purwokerto.

Skala yang digunakan adalah skala ordinal atau skala urutan.
Sedangkan kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala likert.
Kuesioner akan dibagikan kepada 35 responden yang merupakan karyawan
Pegadaian Syariah Purwokerto. Peneliti memilih kuesioner karena cocok
dengan penelitian ini. Pertanyaan di buat dalam bentuk kuesioner online
melalui google formulir dengan menggunakan likert 1-5 yang masing-
masing merupakan pendapat dari responden yaitu sebagai berikut:

1) Sangat Setuju dengan skor 5

2) Setuju dengan skor 4

3) Netral dengan skor 3

4) Tidak setuju dengan skor 2

5) Sangat tidak setuju dengan skor 1

H. Teknik pengujian
1) Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak kuesioner pada
penelitian ( Ghozali, 2009). Suatu data dinyatakan valid apabila nilai corrected
item total correlation lebih besar dibanding 0,3. Dalam penelitian alat ukur uji
validitas menggunakan korelasi product moment pearson’s. Korelasi product
moment pearson’s merupakan ialah teknik dalam mengkorelasikan setiap

pertanyaan dengan jumlah skor yang sudah diperoleh, kemudian hasilnya
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2)

dibandingkan dengan angka kritis taraf signifikan sebesar 5% menggunakan
rumus (Sa’ban, 2021).

rxy = nyxy—@&x)&y)
VINZ #* = (22} INZ Y2 — (2 yD)

Ketera{ngan :

Rxy : Koefisien Korelasi Product Moment

X : Nilai Total Jawaban Dari Masing-Masing Responden
Y : Total Butir Dari Jawaban Responden

X : Jumlah Skor Butir

Y : Jumlah Skor Total

N

: Jumlah Sampel

Dengan menggunakan 2 sisi taraf signifikan (o) = 5% pada pengujian ini.
Adapun Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) Apabilar hitung>r tabel, dapat diketahui bahwa variabel tersebut valid.
b) Apabila r hitung<r tabel, maka dapat diketahui bahwa variabel
dikatakan tidak valid

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk menguji atau mengukur kepercayaan
instrument kuesioner yang merupakan indicator dari variable atau konstruk
untuk mengetahui konsistensi alat ukur dan konsisten jika pengukuran tersebut
diulang dari waktu ke waktu (Hastin, 2018). Pengujian reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha atau dalam SPSS disebut dengan
nilai cronbach alpha. Nilai cronbach alpha dirumuskan dalam bentuk

persamaan berikut ini :
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az{kfl} {l_ﬂ

untuk mengetahui hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan
menginterpretasikan nilai cronbach alpha. Dimana apabila nilai cronbach
alpha >0,7 maka data penelitian memiliki keandalan yang cukup kuat, apabila
cronbach alpha >0,6 dapat disimpulkan bahwa keandalan suatu data telah
mencukupi, sedangkan apabila nilai cronbach alpha <0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa data penelitian belum dapat diandalkan untuk menjelaskan
hasil penelitian. Dengan kata lain semakin tinggi nilai cronbach alpha maka
data penelitian akan semakin dapat diandalkan (Sa“ban, 2021).

I. Teknik analisis data
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji Rank
Spearman, MRA, dan Regresi Ordinal. Uji Rank Spearman dan Regresi
Ordinal digunakan karena data dalam penelitian ini merupakan data ordinal.
a. Uji Rank Spearman
Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel jika
data yang digunakan sekurang-kurangnya memiliki skala ordinal. Analisis
korelasi rank spearman ini merupakan jenis analisis korelasi yang
didasarkan pada ranking yang banyak digunakan. Dasar pemikiran
analisis korelasi ini adalah dengan ranking nilai pada variabel yang lain
maka kedua variabel tersebut saling berkorelasi. Jika ranking nilai-nilai
pada suatu variabel sama persis dengan variabel lainnya maka kedua
variabel tersebut memiliki korelasi sempurna (sebesar 1) (Sulasih, 2021).
Rumus dari uji korelasi rank spearman dapat dilihat pada uraian
dibawah ini (Suliyato, 2011)

r  6ydi?
nn,_1)

47



Keterangan

Ty = Koefisien Korelasi Rank Spearman

N = Banyaknya sampel

Di = Selisih antar ranking dari variabel
b. MRA

Uji MRA (Moderated Regression Analysis) atau disebut juga uji
interaksi, merupakam aplikasi khusus regresi berganda linear dimana
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua
atau lebih variabel independen) dengan rumus persamaan berikut (Liana,
2009):

Y =a+ boX + oo+ D3Xi Xo 48

Variabel perkalian antara dan disebut juga variabel moderator
karena menggambarkan pengaruh moderating variabel terhadap
hubungan dan Y. Sedangkan variabel dan merupakan pengaruh langsung

dari variabel dan terhadap Y

c. Regresi Ordinal

Dalam penelitian ini model analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi ordinal. Merupakan analisis regresi
yang digunakan apabila data yang dianalsiis memiliki skala pengukuran
minimal ordinal. Tujuan analisis regresi yang lain yakni mendapatkan
model terbaik dan sederhana yang menggambarkan pengaruh antara
variable independen (predictor) dengan variable dependen (outcome).
Pada analisis ini, varaibel independent berupa faktor (variable kategori)

atau kovariat (variable kontinyu). Persamaan matematika regresi ordinal
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dijelaskan oleh Ghozali (2006) sebagai berikut:

logit (p1) =log1_p1 =al+p?!

pl +p2

logit (p1+p2) = log =

Wzal-&-ﬁlx

14+ p2+...+pk
logit (p1 4+ p2 + ....+pk) = log 1 —ppl _ppz z p_ )

al + px

Keterangan

pl = Probabilitas rendah
pl+p2 = Probabilitas sedang
pl+p2+p3 = Probabilitas tinggi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1) Sejarah Singkat Pegadaian Syariah

ULGS atau Unit Layanan Gadai Syariah didirikan pada bulan Januari 2003 dan
merupakan bagian dari unit usaha PT. Pegadaain Syariah. Jakarta merupakan kota
pertama yang mendirikan pegadaian syariah Bernama ULGS atau Unit Layanan
Gadai Syariah Cabang Dewi Sartika. Kemudian didirikan di kota Surabaya,
Surakarta, Yogyakarta dan Semarang. Tahun ini empat cabang Pegadaian di Aceh
dialikan fungsikan menjadi pegadaian syariah. Layanan ULGS ini merupakam hasil
kerjasama Lembaga Keuangan Syariah dengan Pegadaian mengenai prinsip Rahn
sebagai pengembangan produk pegadaian dan Rahn Lembaga Keuangan Syariah
sebagai perpanjangan tangan pengelolaan produk. Untuk mengelola operasional

tersebut pegadaian mendirikan departemen usaha syariah (M. Habiburrahim, 2012).

Pegadaian Syariah, terkait konsep kegiatannya mengacu terhadap sistem
administrasi modern, yaitu asas efisiensi, efektifitas, dan rasionalitas yang
didasarkan pada nilai-nilai keislaman. Unit Layanan Gadai Syariah atau ULGS
yang mengoperasikan fungsi terkait kegiatan Pegadaian Syariah. ULGS ini adalah
unit organisasi yang masih berada dalam binaan di bawah divisi lain PT Pegadaian.
Serta merupakan unit lembaga yang mandiri dan pengelolaannya terpisah dari

Pegadaian Konvensional secara struktural (M. Habiburrahim, 2012)

Hadirnya Pegadaian Syariah yaitu sebagai penyalur pembiayaan terkait
pemenuhan kebutuhan masyarakat atas dasar hukum rahn dengan Fatwa Dewan
Syariah Nasional No0.25/DSNMUI/I/111/2002 tanggal 19 Mei 2018. Sampai
didirikannya Pegadaian Syariah, dengan nama Pegadaian Syariah Purwokerto.
Pendirian lembaga ini didasari terkait letak yang strategis, yakni dilihat dari potensi

letak yang berada di dekat jalan raya, dan berpotensi tinggi terkait pengembangan
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atau kemajuan lembaga ini. Pegadaian Syariah Purwokwerto sekarang ini memiliki

cabang di pasar wage.

2) Letak Geografis Pegadaian Syariah Purwokerto
Gambar 2

Objek Pegadaian Syariah Purwokerto

A

¢

Sumber : Dokumentasi Objek Pegadaian Syariah Purwokerto

Pegadaian Syariah Purwokerto teletak di JI. Kyai H. Wahid Hasim,
Windusara, Karangklesem, Kecamatan Purwokerto Selatan.Kabupaten
Banyumas, Dari Andang Pangrenan ke selatan. Letaknya kanan jalan dari
arah Andang Pangrenan.. Berikut batas wilayah Pegadaian Syariah

Purwokerto:

Sebelah Utara : Ruko Citranet.id
Sebelah Selatan : Lahan Kosong
Sebelah Timur : Jalan Raya
Sebelah Barat : Perumahan
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3) Miisi dan Visi Pegadaian Syariah Purwokerto
a. Visi

Lembaga Pegadaian bisa memberikan solusi kepada masyarakat yang

membutuhkan dana melalui produk pembiayaan, produk investasi emas

teruntuk yang kelebihan dana, dan multipayment online and remittence
teruntuk kebutuhan percepatan transaksi keuangan.
b. Misi

1 Memberikan pembiayaan yang aman, termudah, dan tercepat, serta
membina unit usaha menengah ke bawah dalam rangka mendorong
pertumbuhan ekonomi.

2 Melakukan pemastian terkait pemerataan infrastruktur dan pelayanan
yang memberikan kenyamanan dan kemudahan di Pegadaian dalam
menyiapkan diri sebagai pemain regional dan sebagai alternatif utama.

3 Membantu kegiatan pemerintah terkait peningkatan kesejahteraan
masyarakat menengah ke bawah, serta melaksanakan usaha terkait
pengoptimalan sumber daya Pegadaian

c. Penjelasan Misi

1 Pegadaian mampu melakukan pelayanan dengan aman, mudah, dan
cepat, serta sebagai pembinaan kegiatan usaha mikro kecil.

2 Melayani sesuai pelayanan standar dan memadai, serta terdapatnya IT
online yang mendukung kegiatan operasionalnya.

3 Pemberdayaan atau pengelolaan produk-produk dan aset-aset Pegadaian
ditujukan untuk mensejahterakan dan meningkatkan keuntungan bagi

masyarakat menengah ke bawah.

4) Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Kantor Cabang Purwokerto
Struktur Organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit kerja)
dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja
dan menunjukkan fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda
tersebut diintegrasikan atau dikoordinasasikan. Struktur organisasi tersebut

merupakan aspek yang sangat penting dalam sebuah organisasi, baik itu

52



organisasi yang bergerak dibidang sosial dan terlebih lagi pada bidang yang
bergerak pada dunia usaha. Struktur organisasi akan menjelaskan dan
menggambarkan tentang fungsi dan tugas masing-masing individu, melalui
pembagian tugas inilah individu mempunyai patokan untuk pekerjaan yang
akan dilakukannya dalam sebuah organisasi. Pegadaian Syariah kantor cabang
Purwokerto merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang mempunyai

struktur organisasi didalamnya.

Gambar 3

Susunan Organisasi Pegadaian Syariah Kantor Cabang Purwokerto

Pemimpin Cabang
(Leli Wahyu Kurniati)

Pengelola Cabang Manager Non Gadai
(Siswanti Detta) (lda Nawawati)

Penaksir Kasir Pengelola Agunan CRO Account Officer Admin Kolektor BPO KUR

Marketing Officer
(Siswanti Detta) (Intan L.) (Sabar Wiyono) (Wilda Aulia F.) (Maylani Diniarsari) (Tri Okta Setyo B.) =  (Dedi Surahman) (Dwl Purnomo) (Ali)
(Nurul Khusnul K.)

Unit Pegadaian Unit Pegadaian Unit Pegadaian Unit Pegadaian
Syariah Syariah Syariah Unit Pegadaian Syariah
Senopati Senopati Ajibarang Syariah Cilacap Kalierang

Purwokerto Purwokerto Bumiayu

Sumber : Kantor Cabang Pegadaian Syariah Purwokerto
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1. Kepala Pegadaian (Pimpinan Cabang)

Pimpinan cabang merupakan Kepala Pegadaian. Berikut merupakan tugas—

tugasnya, antara lain ;

a. Membuat susunan rencana kerja beserta anggaran UPS dan kantor cabang
sesuai ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.

b. Melakukan pengelolaan terhadap kegiatan operasional cabang berdasarkan
atau sesuai prrinsip syariah.

c. Mengorganisasikan dan pengendalian ketatausahaan agunan bermasalah.

d. Mengorganisasikan, mengendalikan dan merencanakan pengelolaan
administrasi serta menyusun laporan operasional kantor cabang.

e. Mengorganisasikan, mengendalikan dan merencanakan pengelolaan modal
kerja.

f. Mengorganisasikan, mengendalikan dan merencanakan pengelolaan
pemasaran dan pelayanan konsumen.

g. Merencanakan atau mengorganisasikan penggunaan dan kelengkapan sarana
dan prasarana, serta kebersihan kantor cabang dan UPS.

h. Sebagai wakil perusahaaan terkait kepentingan di dalam maupun di luar
sesuai kewenangannya.

2. Penaksir

Penaksir melakukan penilaian agunan untuk menentukan kualitas dan nilai

barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku guna mewujudkan penentuan

taksiran dan pinjaman yang wajar serta mewujudkan citra baik pada perusahaan.

Dalam menyelenggarakan fungsi tersebut penaksir memiliki tugas:

a

Melakukan penilaian marhun atau barang jaminan, untuk menentukan
kualitas dan nilai barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku guna
mewujudkan penentuan taksiran dan pinjaman yang wajar.

Melakukan taksiran terkait agunan yang hendak dilakukan pelelangan, agar
kualitas dan nilainya diketahui, dalam menetapkan harga dasar agunan.
Menyiapkan dan merencanakan agunan yang hendak disimpan supaya

keamanannya terjaga
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3. Kasir

Tugasnya melaksanakan pembayaran, penyimpanan, pembukuan serta

penerimaan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang yang telah diberlakukan

demi kelancaran pelaksanan kegiatan operasional kantor cabang dan UPS.

Berikut adalah tugas-tugasnya:

a.

Melakukan penerimaan terhadap nasabah yang akan melunasi pinjaman
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.

Meminjamkan pinjaman Kkredit terhadap masyarakat yaitu nasabah
pegadaian.

Mengatur pelaksanaan pelunasan marhun dan pendapatan ujrah.

Menerima uang hasil penjualan agunan terkait pelelangan.

Melaksanakan pemeriksaan hitungan dan taksiran marhun.

4. Pengelola Agunan

Memiliki fungsi melakukan pemeliharaan, penyimpanan, pemeriksaan, dan

perawatan, serta mengadministrasikannnya sesuai pada ketentuan-ketentuan

yang ditetapkan demi menjaga keutuhan dan pengamanan terkait agunan milik

nasabah (rahin). Tugas Pengelola Agunan, yaitu:

a.

Melakukan pemeriksaan terhadap kondisi agunan di ruang penyimpanan
secara berkala.

Menerima agunan dalam bentuk perhiasan dan emas dari asisten pimpinan
atau pimpinan cabang untuk disimpan di tempat penyimpanan agunan emas
atau perhiasan.

Mengeluarkan agunan perhiasan dan emas sesuai dengan ketentuan yang ada
terkait keperluan pemeriksaan, dan pelunasan.

Memelihara agunan dan ruang penyimpanan agar agunan dalam kondisi

aman dan baik.
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5. Customer Relation Office (CRO)
a. Menyampaikan informasi kepada nasabah
b. Menerima komplain dari nasabah
c. Melakukan follow up ke nasabah

d. Menjaga standarisasi layanan serta mendata nasabah

6. Marketing Officer (MO)
Marketing officer adalah salah satu divisi yang memiliki pengaruh terhadap
kemajuan sebuah perusahaan. Tugas Utama MO :
a. Merencanakan dan mengembangkan stategi pemasaran pegadaian Syariah
b. Melakukan riser terhadap nasabah
c. Melakukan kegiatan promosi
d. Melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap program pemasaran yang
telah dilakukan

e. Menyusun strategi proyek marketing yang akan datang

7. Account Officer (AO)
Account Officer (A0) adalah seseorang yang menangani pembukuan dan
pencatatan keuangan suatu perusahaan. Tugas utama AO :
a. Mencatat transaksi
b. Mencatat pembayaran dan pengeluaran
c. Memproses faktur
8. Admin
Admin mengurus segala urusan terkait tata kelola administrasi. Tugas utama
Admin :

a) Mengurus berkas
b) Membuat laporan
c) Pengaturan arsip
d) Pengaturan keuangan

e) Menginput data-data perusahaan
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9. Kolektor
Fungsi utama dari adanya kolektor bagi PT. Pegadaian Syariah adalah mencegah

terjadinya pembayaran yang terlambat dari nasabah, yang mana nasabah tersebut

menggunakan pinjaman yang ditawarkan oleh PT. Pegadaian Syariah. Tugas utama

kolektor :

a.

Desk Collector memiliki tugas untuk mengingatkan tanggal jatuh tempo
cicilan nasabah melalui telepon.

Field Collector memiliki tugas untuk turun tangan melakukan kunjungan
jika nasabah yang dihubungi masih menunggak pembayaran atau telat

membayar hingga beberapa waktu.

10. Businnes Officer Program KUR / BPO KUR

a. Pemasaran

BPO KUR harus dapat menganalisa pasar yang menjadi target sesuai
dengan syarat dan ketentuan berlaku dan mampu melakukan riset dalam
menentukan pemberian kredit. Serta menguasai digitalisasi dalam proses
menyebarluaskan informasi pemasaran produk.

Administrasi

Pinjaman Menerima dan bertanggung jawab atas kelengkapan dokumen
yang diberikan nasabah serta memastikan kelengkapan administrasi pada
pra akad, proses akad hingga pasca akad.

Melakukan pembinaan monitoring

BPO KUR selama proses peminjaman berjalan harus melakukan

pembinaan dan selalu menjaga komunikasi kepada nasabah sehingga bisa

menjadikan referral untuk nasabah baru.
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5) Budaya Perusahaan Pegadaian Syariah

Budaya Perusahaan Pegadaian Syariah kantor cabang Purwokerto memiliki

budaya kerja yang ditetapkan olen PT. Pegadaian (Persero) yang menetapkan

bahwa seluruh insan pegadaian atau karyawan harus mempelajari, memahami,

menghayati, dan melaksanakan budaya perusahaan yaitu: INTAN (Inovatif, Nilai

moral tinggi, Terampil, Adi Layanan, Nuansa Citra) Berikut penjelasan lebih lanjut
tentang budaya INTAN:

a.

Inovatif yaitu selalu melakukan penyempurnaan yang mempunyai nilai tambah
berkelanjutan.

Nilai moral tinggi yaitu memahami, mematuhi, dan mengamalkan ajaran agama
masing-masing serta etika perseroan.

Terampil yaitu melaksanakan tugas secara professional.

Adi layanan yaitu memberikan layanan yang cepat, aman dan nyaman untuk
kepuasan pelanggan.

Nuansa citra yaitu senantiasa peduli dan menjaga nama baik serta reputasi

perseroan.

Selain itu ditetapkan juga 10 (sepuluh) perilaku utama Insan Pegadaian,

diantaranya:

a. Berinisiatif, kreatif, produktif dan adaptif.

b. Berorientasi pada solusi bisnis.

c. Taat beribadah.

d. Jujur dan berpikir positif.

e. Kompeten dibidang tugasnya.
f. Selalu mengembangkan diri.
g. Peka dan cepat tanggap.

h. Empatik, santun dan ramah.

I. Bangga sebagai insan pegadaian.

J. Bertanggung jawab atas aset dan reputasi perseroan.
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6) Produk - Produk Pegadaian Syariah

Pegadaian Syariah Kantor Cabang Purwokerto merupakan salah satu Lembaga

Keuangan Syariah yang memiliki izin resmi untuk menyalurkan pembiayaan

kepada masyarakat dengan menawarkan berbagai macam produk-produk

pembiayaan berbasis syariah yang prosesnya cepat, mudah dan aman. Produk-

produk tersebut guna membantu masyarakat untuk mencukupi kebutuhannya, baik

dari masyarakat menengah kebawah bahkan masyarakat yang tergolong mampu.

Berikut ini adalah macam produk pembiayaan yang ditawarkan oleh Pegadaian

Syariah Kantor Cabang Purwokerto:

a.

Amanah Pembiayaan kendaraan bermotor dengan cara angsuran berprinsip
syariah kepada karyawan tetap maupun pengusaha mikro/kecil.

Rahn Pembiayaan Rahn dari Pegadaian Syariah adalah solusi tepat kebutuhan
dana cepat yang sesuai syariah. Cepat prosesnya, aman penyimpanannya.
Arrum BPKB Pembiayaan ARRUM pada Pegadaian Syariah memudahkan para
pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan jaminan kendaraan.
Arrum Emas Pinjaman dana tunai dengan jaminan perhiasan (emas dan berlian)
dapat diangsur melalui proses yang mudah dan sesuai prinsip syariah.

Arrum Haji Solusi pembiayaan untuk anda bisa mendapatkan porsi ibadah haji
berprinsip syariah dengan jaminan emas, serta proses cepat dan aman.

Rahn Hasan Pegadaian Rahn Hasan merupakan solusi pemberian dana dengan
akad gadai/rahn tanpa biaya pemeliharaan (mu’nah pemeliharaan).

Rahn Flexi Rahn flexi memberikan pinjaman dengan jaminan barang bergerak
sesuai syariah, plafon pinjaman tinggi, dan ongkos titip harian.

Rahn Bisnis Rahn bisnis adalah solusi pemberian pinjaman dana tunai kepada
pemilik usaha dengan jaminan emas (batangan dan perhiasan).

Rahn Tasjily Tanah Pinjaman dengan jaminan berupa bukti kepemilikan tanah

atau sertifikat tanah yang ditujukan kepada Petani dan Pengusaha Mikro.
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B. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel responden sebanyak 35 orang
karyawan Pegadaian Syariah Purwokerto. Hasil penelitian yang telah disebarkan
kepada 35 karyawan yang ada di Pegadaian Syariah Purwokerto melalui pembagian
kuesioner melalui google form dan lembar pertanyaan yang berisi kuesioner sudah
diperoleh gambaran karakteristik berikut ini :

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden yang sesuai dengan jenis kelamin pada penelitian ini menghasilkan

hasil sebagai berikut :

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1ly Laki-Laki 12 34,3 %
2. Perempuan 23 65,7 %
3. Jumlah 35 100 %

Sumber : Data Kuesioner Penelitian

Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 12 responden dan skala presentasenya sebanyak 34,3 %, kemudian
untuk responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 responden dengan
skala presentase sebesar 65,7 %. Sesuai dengan tabel diatas maka dapat ditarik
kesimpulan akhir bahwa responden dalam penelitian ini berjenis kelamin

perempuan.

2. Responden Berdasarkan Umur
Responden yang sesuai dengan umur pada penelitian ini menghasilkan hasil

sebagai berikut :

Tabel 5
Responden Berdasarkan Umur
No Umur Jumlah | Prosentase
1. 21-24 tahun 12 34,3%
2. 25-27 tahun 9 25,7 %
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3. 28-30 tahun 6 17,1 %
4. >30 tahun 8 22,9 %
5. Total 35 100 %

Sumber : Data Kuesioner Penelitian

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa responden dikelompokkan berdasarkan
umur, untuk umur 21-24 tahun berjumlah 12 responden dengan skala presentase
sebesar 34,3 %, kemudian untuk umur 25-27 tahun sebanyak 9 responden dan
memiliki skala presentase sebesar 25,7 %, kemudian umur 28-30 tahun dengan
jumlah 6 responden dengan skala presentase sebanyak 17,1 %. dan yang terakhir
umur >30 tahun dengan jumlah 8 responden dengan skala presentase sebanyak 22,9
%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden yang paling banyak
dalam penelitian ini dari umur 21-24 tahun.

C. Analisis Hasil Penelitian

1 Uji Keabsahan Data
a. Uji Validitas
Pengujian validitas pada penelitian ini mendapatkan hasil yaitu
sebagai berikut :
1) Variabel Total Quality Management (X1)

Tabel 6
Validitas Total Quality Management

No. Item Nilai Nilai rtabel | Keterangan
rhitung
X1.1 0,573 0,334 Valid
X1.2 0,693 0,334 Valid
X1.3 0,782 0,334 Valid
X1.4 0,702 0,334 Valid
X15 0,654 0,334 Valid
X1.6 0,568 0,334 Valid
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X1.7 0,741 0,334 Valid

Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer Menggunakan
IBM SPSS Statistics 25

2) Variabel Sistem Penghargaan ( Reward) (Z)

Tabel 7

Validitas Sistem Penghargaan ( Reward)

No. Item Nilai Nilai rtabel | Keterangan
rhitung
z1 0,853 0,334 Valid
72 0,854 0,334 Valid
Z3 0,867 0,334 Valid
Z4 0,884 0,334 Valid
Z5 0,898 0,334 Valid
Z6 0,829 0,334 Valid

Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer Menggunakan
IBM SPSS Statistics 25

3) Variabel Kualitas Kinerja Karyawan (YY)
Tabel 8
Validitas Kualitas kinerja karyawan

No. Item Nilai Nilai rtabel Keterangan
rhitung
Y.1 0,761 0,334 Valid
Y.2 0,784 0,334 Valid
Y.3 0,694 0,334 Valid
Y.4 0,770 0,334 Valid
Y.5 0,761 0,334 Valid
Y.6 0,795 0,334 Valid
Y.7 0,699 0,334 Valid
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Y.8 0,853 0,334 Valid
Y.9 0,678 0,334 Valid
Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer Menggunakan
IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada Total Quality
Management syariah terdapat 7 pertanyaan, variabel sistem penghargaan
(reward) 6 pertanyaan, dan kualitas kinerja karyawan 9 pertanyaan.
Berdasarkan tabel masing-masing dari pertanyaan dilakukan uji validitas
dan memberikan hasil yaitu rhitung lebih besar dari pada rtabel
(rhitung>0,334).

Dan hasil kesimpulan berdasarkan data diatas bahwa semua poin pada
angket yang digunakan dalam variabel penelitian pada karyawan kantor
cabang Pegadaian Syariah Purwokerto dinyatakan valid. Maka hal ini
untuk melanjutkan penelitian ini dapat menggunakan kuesioner tersebut
untuk digunakan analisis selanjutnya.

. Uji Reliabilitas

Peneliti telah melakukan uji reliabilitas menggunakan Croncbach’s
Alpha. Jika nilai Croncbach’s Alpha > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa
reliabilitas data cukup baik, apabila jika nilai Croncbach’s Alpha < 0,6
maka data dalam penelitian belum dikatakan reliabel.

Tabel 9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Croncbach’s | Keterangan
Alpha

Total Quality Management | 0,789 Reliabel
Sistem Penghargaan 0,930 Reliabel
(reward)

Kualitas Kinerja Karyawan 0,901 Reliabel

Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer Menggunakan
IBM SPSS Statistics 25
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Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa nilai Croncbach’s Alpha
pada variabel Total Quality Management yaitu 0,789, variabel sistem
penghargaan (reward) 0,930 dan variabel kualitas kinerja karyawan 0,901.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa total quality management, sistem
penghargaan (reward) dan kualitas kinerja karyawan dapat dikatakan
reliabel. Nilai tersebut memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding dengan
Croncbach’s Alpha dan dapat dikatakan rhitung > 0,60. Jadi dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan dari bagian penelitian dinyatakan reliabel

oleh karena itu maka mendapatkan data yang konstan.

2 Pengujian Hipotesis

a. Uji Rank Spearman

Kekuatan dan arah korelasi akan mempunyai makna hubungan antar
variabel yang signifikan. Dapat disebut ada hubungan yang signifikan
apabila sig.(2-tailed) < 0,05. Apabila nilai sig. (2-tailed) >0,05 maka
hubungan antar variabel tidak signifikan atau tidak memiliki arti.

Menurut Sugiyono (2002) aturan untuk dapat memberikan
pemahaman koefisien korelasi dapat dijelaskan melalui tabel dibawah ini

yaitu sebagai berikut :

Tabel 10
Pedoman Interprestasi Nilai Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sa’ban, 2022
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Hasil dari uji rank spearman pada penelitian ini dapat dijelaskan

melalui tabel data dibawah ini :

Tabel 11
Hasil Uji Rank Spearman

Correlations

Sistem Kualitas
Total qualit = pengharga  kinerja
management an (reward) karyawan
Spearm Total qualit Correlation 1.000 .558™ .490™
an's rho management Coefficient
Sig. (2-tailed) . .001 .003
N 35 35 35
Sistem Correlation .558" 1.000 .589"
penghargaan Coefficient
(reward) Sig. (2-tailed) .001 .000
N 35 35 35
Kualitas Correlation 490" .589" 1.000
kinerja Coefficient
karyawan Sig. (2-tailed) .003 .000
N 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer Menggunakan

IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan hasi Uji Rank Spearman diatas bahwa hubungan antara

Total Quality Management terhadap kualitas kinerja karyawan terdapat 3
nilai yaitu 0.490, 0.000 dan nilai 35. Dapat diketahui bahwa nilai 35 itu

merupakan jumlah sampel (N) penelitian yang berjumlah 35 responden.

Tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel yaitu 0,490 atau 49,0 %.

Hal ini dapat dikatakan terdapat korelasi yang sedang antara Total Quality

Management (X1) dengan kualitas kinerja karyawan (Y).
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Angka tersebut benilai positif sehingga terdapat hubungan yang searah
sehingga semakin tinggi Total Quality Management (X1) maka kualitas
kinerja karyawan (Y) akan semakin baik sebaliknya jika Total Quality
Management (X1) rendah maka maka kualitas kinerja karyawan (Y) akan
tidak baik. Kemudian dalam tabel menunjukkan nilai sig. (2 —tailed)
variabel Total Quality Management (X1) yaitu 0,003<0,05 sehingga dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh positif antara Total Quality

Management (X1) terhadap kualitas kinerja karyawan ().

Pada hasil uji rank sperman variabel sistem penghargaan (reward)
berdasarkan tabel diatas hubungan sistem penghargaan (reward) terhadap
kualitas kinerja karyawan terdapat 3 nilai yang tercantum yaitu 0,589,
0,000 dan 35. Berdasarkan Data terdapat 35 yang merupakan responden.
Tingkat keeratan pada total quality management sebesar 0,589 atau 58,9 %
Hal ini dapat dikatakan terdapat korelasi yang sedang antara sistem
penghargaan dengan kualitas kinerja karyawan. Angka tersebut benilai
positif sehingga terdapat hubungan yang searah sehingga semakin tinggi
sistem penghargaan maka kualitas Kinerja karyawan akan semakin baik
sebaliknya jika sistem penghargaan rendah maka maka kualitas kinerja
karyawan akan tidak baik. Kemudian dalam tabel menunjukkan nilai sig.
(2 —tailed) variabel sistem penghargaan yaitu 0,000<0,05 sehingga dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh positif antara sistem penghargaan

terhadap kualitas kinerja karyawan.
. Uji MRA (Moderated Regression Analysis)

Uji MRA tahap 1 yaitu untuk menguji variabel sistem penghargaan
(reward) sebagai variabel pemoderasi mampu memoderasi pengaruh Total

Quality Management terhadap kualitas kinerja karyawan.
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Tabel 12
Hasil Uji MRA

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 29.380 6.353 4.624 .000
Total Quality -.035 .325 -.028 -.107 915
Management
Total Quality .015 .006 .622 2.345 .025

Manangement*sistem
penghargaan (
reward)

a. Dependent Variable: Kualitas Kinerja Karyawan

Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer
Menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sistem penghargaan
(reward) dijadikan variabel moderasi yang mampu memoderasi pengaruh
total quality manangement. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel diatas
bahwa interaksi total quality manangement (X1) dengan sistem
penghargaan (reward) (Z) yang kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,025 serta
beta yang dihasilkan dari Total Quality Management (X1) terhadap Y
hasilnya positif yaitu 0,622 yang artinya bahwa moderasi dari sistem
penghargaan (Z) dapat memperkuat X1 terhadap Y. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa sistem penghargaan (reward) dapat memoderasi

pengaruh Total Quality Management terhadap kualitas kinerja karyawan.
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c. Uji Regresi Ordinal

Tabel 13

Hasil Regresi Ordinal

Case Processing Summary

Marginal
N Percentage

Kualitas Kinerja Setuju 16 45.7%
Karayawan Sangat Setuju 19 54.3%
Total Quality Kurang Setuju 3 8.6%
Management Setuju 14 40.0%

Sangat Setuju 18 51.4%
Sistem Penghargaan Kurang Setuju 4 11.4%
(Reward) Setuju 13 37.1%

Sangat Setuju 18 51.4%
Valid 35 100.0%
Missing 0
Total 35

Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer

Menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan banyaknya data yang diolah
sebanyak 35 data dan diketahui bahwa nilai 0 missing dan 100 %
dinyatakan valid dan dapat berarti data diatas dapat diolah karena tidak ada
yang masuk ke dalam kategori missing. Dapat diketahui bahwa pada
variabel kualitas kinerja karyawan yang dikategorikan setuju 16 atau
45.7 %, kategori sangat setuju 18 atau 54.3 %. Sedangkan pada variabel
Total Quality Management yang dikategorikan kurang setuju 3 atau 8.6 %,
setuju 14 atau 40.0 %, sangat setuju 18 atau 51.4 %. Selanjutnya pada

variabel sistem penghargaan (reward) yang dikategorikan kurang setuju 4

atau 11.4 %, setuju 13 atau 37.1 %, sangat setuju 18 atau 51.4 %.
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Tabel 14

Hasil Uji Regresi Ordinal

Model Fitting Information

-2 Log
Model Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 19.090
Final 16.098 2.992 4 .000

Link function: Logit.
Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer

Menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan tabel di atas memperoleh keterangan apakah model dari
regresi ordinal yang digunakan signifikan atau tidak. Sesuai keputusan
yaitu apabila nilai signifikansi >alpha (0,5) maka model yang digunakan

tidak signifikan dan apabila nilai signifikansi < (0,5) maka signifikan.

Berdasarkan tabel diatas memberikan informasi apakah dengan
tambahan variabel independen dalam model regresi hasilnya akan lebih
baik dibandingkan memasukkan intercept saja, selain itu tabel diatas
menunjukan pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel
dependen. berdasarkan hasil yang tercantum dalam tabel dapat
disimpulkan bahwa terjadi penurunan nilai -2 log likelihood dari intercept
only ke final yaitu 19,090 ke 16,098 dengan signifikansi p= <0,001.
Artinya model dengan adanya variabel independen lebih baik
dibandingkan dengan model yang hanya dengan intercepet. Berdasarkan
hasil dapat didapatkan signikansi < 0,000 yang menunjukkan bahwa
variabel total quality managemen dan sistem penghargaan berpengaruh

secara signifikan
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Tabel 15
Hasil Uji Regresi Ordinal

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 4.623 4 .328
Deviance 5.767 4 217

Link function: Logit.

Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer
Menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan tabel di atas memperoleh keterangan pengujian terkait
seberapa cocok model dengan data. Sesuai pada pengambilan keputusan
yaitu apabila nilai signifikansi > alpha (0,05) maka model signifikan dan

apabila nilai signifikansi < alpha (0,05) maka model tidak signifikan.

Pada tabel juga menunjukan nilai Pearson adalah 4,623 dengan tingkat
signifikansi 0,328 dan nilai Deviance adalah 5,767 dengan tingkat
signifikansi 0,217. Kedua nilai signifikansi > 0,05. Maka pada tabel diatas
dapat disimpulkan model regresi ordinal cocok dengan data observasi

Tabel 16
Hasil Uji Regresi Ordinal

Pseudo R-Square

Cox and Snell .082
Nagelkerke 110
McFadden .062

Link function: Logit.

Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer
Menggunakan IBM SPSS Statistics 25
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa menurut hasil

negelkerke dengan hasil tertinggi yaitu 0,110 menunjukkkan bahwa

variabel independen X1 berpengaruh sebesar 11,0 % terhadap variabel Y

dan 89 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk pada penelitian

ini.

Tabel 17

Hasil Uji Regresi Ordinal

Parameter Estimates

95% Confidence

Interval
Estimat Std. Lower Upper
e Error Wald df Sig. Bound Bound
Threshol [Y.1=4] -.725 .549 1.743 1 187 -1.802 351
d
Location [TQM.1=3] -.879 1.383 404 1 525 -3.589 1.831
[TOM.1=4] .098 .852 .013 1 .909 -1.571 1.767
[TQM.1=5] 02 0
[REWARD.1= -.536 1.162 212 1 .645 -2.813 1.742
3]
[REWARD.1=  -1.206 872  1.913 1 167 -2.914 .503
4]
[REWARD.1= 02 0
5]

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

Sumber : Pengelohan Peneliti Pada Data Primer

Menggunakan IBM SPSS Statistics 25

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan setiap efek dari koefisiensi

regresi. Apabila nilai signifikansi > alpha (0,05) maka model tidak

signifikan dan apabila signifikansi < alpha (0,05) maka model dapat

dikatakan signifikan. Berdasarkan data tersebut maka dapat dilihat bahwa

hasil perhitungan variabel Total Quality Management tidak memberikan

pengaruh secara nyata atau tidak signifikan terhadap variabel kualitas
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kinerja karyawan hal ini dapat dilihat dari hasil parameter estimes yang
menunjukkan nilai signifikansi berjumlah 0,525 > 0,05 Kemudian variabel
sistem penghargaan (reward) yang menunjukkan bahwa tidak memberikan
pengaruh nyata atau tidak signifikan pada variabel kualitas kinerja karyawan
hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansi 0,645 > 0,05 yang dapat dilihat
pada hasil parameter estimes yang berarti variabel sistem penghargaan
(reward) tidak memberikan pengaruh secara nyata atau tidak signifikan

pada variabel kualitas kinerja karyawan pada pegadaian syariah Purwokerto.

D. Pembahasan Dan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Implementasi Total Quality Management (TQM)
Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil olah data pada pengelolaan uji rank spearman antara
variabel Total Quality Management (X1) terhadap kualitas Kinerja
karyawan, hasil pengujian menunjukkan dengan menggunakan IBM SPSS
Statistik 25 menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara variabel Total
Quality Management (X1) terhadap kualitas kinerja karyawan ().
Tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel yaitu 0,589 atau 58,9 %.
Hal ini dapat dikatakan terdapat korelasi yang sedang antara Total Quality
Management (X1) dengan kualitas Kinerja karyawan (Y). Angka tersebut
bernilai positif sehingga terdapat hubungan yang searah sehingga semakin
tinggi Total Quality Management (X1) maka kualitas kinerja karyawan (Y)
akan semakin baik sebaliknya jika Total Quality Management (X1) rendah
maka maka kualitas kinerja karyawan (YY) akan tidak baik. Kemudian dalam
tabel menunjukkan nilai sig. (2 —tailed) variabel Total Quality Management
(X1) yaitu 0,003<0,05 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan
antara Total Quality Management (X1) terhadap kualitas kinerja karyawan
(Y). Berdasarkan hasil uji rank spearman maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Hi diterima. Selanjutnya hasil regresi ordinal pada bagian

Parameter Estimates, nilai signifikasi pada variabel Total Quality
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Management (X1) adalah 0,525 > 0,05 yang berarti dapat disimpulkan
terdapat pengaruh positif tidak signifikan antara variabel Total Quality
Management (X1) terhadap variabel kualitas kinerja karyawan (Y) pada

pegadaian syariah Purwokerto.

Berdasarkan hasil pembahasan di lapangan, ditemukan bahwa
meskipun implementasi Total Quality Management (TQM) (X1) memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas kinerja karyawan (Y) di Pegadaian
Syariah Purwokerto, pengaruh tersebut tidak signifikan. Data
menunjukkan bahwa penerapan TQM telah meningkatkan beberapa aspek
Kinerja, seperti efisiensi operasional dan kepuasan kerja, namun
peningkatan ini tidak cukup besar untuk menghasilkan perubahan yang
signifikan dalam keseluruhan kualitas kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun TQM berkontribusi positif, terdapat faktor-
faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi kualitas Kinerja

karyawan di Pegadaian Syariah Purwokerto.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rusmi
(2019) yang menyatakan bahwa Penerapan TQM berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan di Bank BNI Syariah. Selain itu terdapat pula
penelitian yang dilakukan oleh Patria, (2022) berdasarkan analisis data
yang diperoleh bahwa Total Quality Management berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial (pada Perusahaan BUMN yang bergerak di
bidang Asuransi di Kota Jambi).

Berdasarkan Theory yang digunakan adalah Teori Harapan
(Expectancy Theory). Dalam Teori Harapan (Expectancy Theory)
mengemukakan bahwa seseorang akan menerima motivasi untuk
melangsungkan sesuatu apa yang mereka kerjakan untuk mencapai apa
yang mereka inginkan apabila mereka yakin bahwa perilaku mereka
mengacu pada apa yang akan mereka capai pada tujuan tersebut. (Hamzah,
2021). Hal ini berarti Total Quality Management dapat mempengaruhi

kualitas kinerja karyawan karena karyawan yang memiliki harapan yang
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tinggi terhadap hasil yang diinginkan cenderung akan menunjukkan
kualitas kinerja yang lebih tinggi, karena mereka merasa terdorong baik
oleh motivasi instrinsik maupun ekstrinsik untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Berdasarkan hasil kesimpulan maka penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh tidak signifikan antara Total Quality
Management terhadap kualitas kinerja karyawan kantor pegadaian syariah

Purwokerto.

Dalam perspektif Islam, pengaruh implementasi Total Quality
Management (TQM) terhadap kualitas kinerja karyawan dapat dianalisis
melalui prinsip-prinsip dasar yang sejalan dengan ajaran Islam, seperti
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan kerja keras. TQM, yang berfokus
pada perbaikan berkelanjutan dan kepuasan pelanggan, dapat
diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam untuk mencapai kinerja yang

optimal. Misalnya, Al-Qur'an dalam Surah Al-Mu’minun (23:8):
A% BWrsy
03810 e 5 agiied aa Gl

Artinya: "Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya."

Dengan menerapkan TQM, organisasi dapat memastikan bahwa setiap
karyawan bekerja dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi,
meningkatkan efisiensi dan produktivitas secara keseluruhan. Sistem
penghargaan yang adil dalam TQM juga sejalan dengan prinsip keadilan
dalam Islam, yang mendorong motivasi dan semangat kerja yang tinggi di
kalangan karyawan. Dengan demikian, integrasi TQM dengan nilai-nilai
Islam tidak hanya meningkatkan kualitas kinerja karyawan tetapi juga

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan beretika.
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2. Pengaruh Sistem Penghargaan (Reward) Terhadap Kualitas Kinerja
Karyawan Di Pegadaian Syariah Purwokerto

Berdasarkan hasil olah data pada pengelolaan uji rank spearman antara
variabel sistem penghargaan (reward) terhadap kualitas kinerja karyawan,
hasil pengujian menunjukkan dengan menggunakan IBM SPSS Statistik 25
menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara variabel sistem penghargaan
(reward) terhadap kualitas kinerja karyawan. Tingkat keeratan hubungan
antara kedua variabel yaitu 0,490 atau 49,0 %. Hal ini dapat dikatakan
terdapat korelasi yang sedang antara sistem penghargaan (reward) dengan
kualitas kinerja karyawan. Angka tersebut benilai positif sehingga terdapat
hubungan yang searah sehingga semakin tinggi sistem penghargaan (reward)
maka kualitas kinerja karyawan akan semakin baik sebaliknya jika sistem
penghargaan (reward) rendah maka maka kualitas kinerja karyawan akan
tidak baik. Kemudian dalam tabel menunjukkan nilai sig. (2 —tailed) variabel
sistem penghargaan (reward) yaitu 0,000<0,05 sehingga dapat diartikan
bahwa terdapat hubungan antara sistem penghargaan (reward) terhadap
kualitas kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji rank spearman maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Selanjutnya hasil regresi
ordinal pada bagian Parameter Estimates, nilai signifikasi pada variabel
Total Quality Management (X1) adalah 0,645 > 0,05 yang berarti dapat
disimpulkan terdapat pengaruh positif tidak signifikan antara variabel
sistem penghargaan (reward) terhadap variabel kualitas kinerja karyawan

pada pegadaian syariah Purwokerto.

Berdasarkan hasil pembahasan di lapangan, ditemukan bahwa
meskipun terdapat pengaruh positif antara variabel sistem penghargaan
(reward) terhadap kualitas kinerja karyawan di Pegadaian Syariah
Purwokerto, pengaruh tersebut tidak signifikan. Data menunjukkan bahwa
meskipun karyawan yang menerima penghargaan menunjukkan
peningkatan motivasi dan semangat kerja, peningkatan ini tidak cukup
besar untuk menghasilkan perubahan yang signifikan dalam kualitas

75



kinerja secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem
penghargaan dapat memotivasi karyawan, faktor-faktor lain mungkin lebih
dominan dalam mempengaruhi kualitas kinerja karyawan di Pegadaian

Syariah Purwokerto.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Fauziah, (2018) yang menyatakan bahwa Penerapan sistem penghargaan
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan BNI Syariah Cabang
Cirebon. Berdasarkan Theory yang digunakan adalah Teori Pertukaran
Sosial (Social Exchange) adalah salah satu paradigma konseptual yang
paling berpengaruh dalam memahami perilaku kerja karyawan dalam
sebuah perusahaan (Sidharta, 2020). Dalam pandangan teori ini karyawan
akan termotivasi, komitmen pada pekerjaan dan organisasi jika
diperlakukan adil dan seimbang, seperti: bonus, kenaikan gaji, atau
promosi karyawan yang diperlakukan dengan baik oleh perusahaan
membuat karyawan memiliki komitmen untuk memberikan balasan
dengan perilaku positif melalui kinerja karyawan. Berdasarkan hasil
kesimpulan maka penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh tidak
signifikan antara sistem penghargaan (reward) terhadap kualitas kinerja

karyawan kantor pegadaian syariah Purwokerto.

Sistem penghargaan dalam perspektif Islam juga harus menjadi
pendorong bagi karyawan untuk terus meningkatkan diri, memberikan
motivasi yang berkelanjutan untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar
dalam pekerjaan mereka. Sistem penghargaan di tempat kerja, di mana
karyawan diberikan penghargaan sesuai dengan kontribusi dan kualitas
kinerja mereka, tanpa diskriminasi dan dengan memperhatikan keberkahan
dalam segala hal.
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Dalam Al-Qur'an, tidak terdapat ayat yang secara langsung membahas
sistem penghargaan atau reward dalam konteks kerja seperti yang
dimaksud. Al-Qur'an lebih banyak membahas prinsip-prinsip etis, moral,
dan spiritual yang mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk

hubungan antar individu, keadilan, dan tanggung jawab.

Namun demikian, terdapat ayat yang dapat diinterpretasikan sebagai
pedoman atau prinsip-prinsip yang relevan untuk sistem penghargaan
dalam konteks Islam. Salah satu adalah Surah Al- Isra 7 Berkaitan dengan
konsep hadiah dan hukuman sebagaimana Allah berfirman dalam Al

Quran:

2o

|3l 551 2 5 ol 1Tl i o) 3Ly sl i
155 ) 5le e 135805 5% (31 63180 L& aalall 15ll5 6 5y

Artinya: "Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk
dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan)
itu untuk dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang
kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu
mereka masuk ke dalam masjid (Masjidil Agsa), sebagaimana ketika
mereka memasukinya pertama kali dan mereka membinasakan apa saja

yang mereka kuasai

. Pengaruh Implementasi Total Quality Management (TQM) Terhadap
Kualitas Kinerja Karyawan Dengan Sistem Penghargaan ( Reward )

Sebagai Variabel Moderating

Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa hasil Uji Moderated Regression
Analysis (MRA) vyaitu sistem penghargaan (reward) berperan sebagai
variabel moderasi yang mampu memoderasi Total Quality Management
terhadap kualitas kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan nilai interaksi
antara sistem penghargaan (reward) 0,025 < 0,05. Dalam penelitian yang
dilakukan peneliti hanya melihat signifikansi, tidak melihat apakah ada

arah negatif maupun positif. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ho
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ditolak dan Hs diterima yaitu sistem penghargaan (reward) bisa
memoderasi secara signifikan pengaruh Total Quality Management (X1)
terhadap kualitas kinerja karyawan (). Hasil penelitian ini memberikan
bukti bahwa variabel sistem penghargaan (reward) benar-benar

memberikan perannya sebagai variabel moderasi atau moderating.

Berdasarkan hasil pembahasan di lapangan, ditemukan bahwa
implementasi Total Quality Management (TQM) memiliki pengaruh
positif terhadap kualitas kinerja karyawan di Pegadaian Syariah
Purwokerto, dengan sistem penghargaan (reward) sebagai variabel
moderating yang memperkuat pengaruh tersebut. Data menunjukkan
bahwa karyawan yang bekerja dalam kerangka TQM dan menerima
penghargaan atas kinerja mereka menunjukkan peningkatan motivasi,
efisiensi, dan komitmen terhadap tugas mereka. Penerapan TQM saja telah
memberikan perbaikan pada beberapa aspek kinerja, namun tidak selalu
menunjukkan pengaruh signifikan secara keseluruhan. Namun, ketika
sistem penghargaan yang adil dan tepat diterapkan, dampak positif dari
TQM terhadap kualitas kinerja karyawan menjadi lebih menonjol.
Karyawan merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk mencapai target
yang lebih tinggi, yang pada gilirannya menciptakan lingkungan kerja
yang lebih produktif dan harmonis.

Fakta ini menegaskan bahwa integrasi antara TQM dan sistem
penghargaan yang efektif dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam
meningkatkan kualitas kinerja karyawan dibandingkan dengan penerapan
TQM secara terpisah. Hal ini juga menunjukkan pentingnya desain sistem
penghargaan yang tepat dalam mendukung implementasi TQM untuk
mencapai Kinerja organisasi yang optimal. penghargaan yang diberikan
kepada karyawan tidak hanya meningkatkan kepuasan mereka tetapi juga
memperkuat komitmen mereka terhadap nilai-nilai TQM. Karyawan yang
merasa dihargai cenderung lebih bersemangat dalam menjalankan tugas

mereka, lebih inovatif dalam mencari solusi perbaikan, dan lebih konsisten
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dalam menjaga standar kualitas yang tinggi. Penghargaan yang diberikan
juga membantu mengurangi tingkat turnover karyawan dan meningkatkan
loyalitas mereka terhadap perusahaan. Selain itu, data menunjukkan bahwa
penghargaan yang transparan dan adil memperkuat budaya organisasi yang
positif, di mana karyawan lebih cenderung berkolaborasi dan mendukung

satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama.

Sistem penghargaan (reward) yang tepat dapat menjadi motivasi bagi
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya serta mendorong karyawan
dalam sebuah organisasi, motivasi sangat penting dalam mempengaruhi
Kinerja pegawai. Karena motivasi adalah suatu faktor yang mendorong
seseorang untuk meningkatkan kualitas kinerja seseorang, agar mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya

untuk mencapai kepuasan tujuan secara bersama (Ubaidillah, 2018).

Penghargaan yang diberikan oleh perusahaan sangat mempengaruhi
produktivitas para karyawan untuk setiap organisasi atau dalam hal
mencari pekerjaan. Penghargaan yang diberikan bervariasi sesuai dengan
prestasi dan kinerja dari para karyawan. Semakin besar perhatian
perusahaan terhadap kebutuhan para karyawan, maka perusahaan tersebut
akan mendapat timbal balik yang sesuai, yaitu meningkatnya produktivitas
kerja para karyawan adapun indikator sistem penghargaan pekerjaan itu
sendiri, upah/gaji, penghargaan, insentif, tunjangan (Patria, 2022).Dalam
hal ini sistem penghargaan (reward) menjadi penyeimbang dan perantara
dengan adanya penerapan Total Quality Management mampu
meningkatkan kualitas kinerja karyawan dengan melakukan perbaikan-
perbaikan dalam seluruh sektor manajemen, dan juga besar kecilnya
penghargaan yang diterima karyawan akan mempengaruhi kinerja
karyawan. Oleh karena itu, apabila terdapat kesesuaian tujuan terhadap
penerapan TQM dan mampu memotivasi karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya sehari-hari, maka kesesuaian pemberian penghargaan
dengan TQM mempengaruhi kinerja karyawan yang pada akhirnya bisa
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meningkatkan laba perusahaan sebagai feedback dari kinerja yang

membaik.

Dalam perspektif Islam, implementasi Total Quality Management (TQM)
terhadap kualitas kinerja karyawan dengan sistem penghargaan (reward) sebagai
variabel moderating memiliki pengaruh yang sangat positif dan signifikan.
Prinsip-prinsip TQM seperti perbaikan berkelanjutan, kepuasan pelanggan, dan
partisipasi penuh karyawan sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan kerja keras. Implementasi TQM
mendorong karyawan untuk bekerja dengan dedikasi dan integritas,
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta menciptakan lingkungan kerja
yang harmonis dan beretika. Selain itu, sistem penghargaan yang adil dalam TQM
sejalan dengan prinsip keadilan dalam Islam, seperti yang disebutkan dalam
Surah An-Nisa (4:58):

G ol G s 18 Tt b et 3 o s an G0
| 3o Uhas (1S ) () % g a0 ) il 152885

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya.” Dengan memberikan penghargaan yang sesuai
berdasarkan kinerja, karyawan akan termotivasi untuk mencapai kinerja optimal.
Integrasi TQM dengan nilai-nilai Islam, ditambah dengan sistem penghargaan

yang tepat, tidak hanya memperbaiki kinerja individu tetapi juga membawa

keberkahan dan kesuksesan bagi organisasi secara keseluruhan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh implementasi Total
Quality Management terhadap kualias Kinerja karyawan dengan sistem
penghargaan (reward) sebagai variabel moderating ( studi kasus Kantor
Cabang Pegadaian Syariah Purwokerto maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan dari Total

Quality Management terhadap kualitas kinerja karyawan

Berdasarkan hasil pengelolaan Uji Rank Spearman
menunjukkan bahwa tingkat keeratan hubungan antara kedua
variabel yaitu 0,589 atau 58,9 %. Nilai sig. (2 —tailed) variabel Total

Quality Management (X1) yaitu 0,003 < 0,05 berdasarkan hasil uji

rank spearman maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H;

diterima. Nilai koefisien regresi sebesar 0,589 yang memiliki nilai

positif sehingga terdapat hubungan yang searah sehingga semakin
tinggi Total Quality Management (X1) maka kualitas Kkinerja
karyawan (Y) akan semakin baik sebaliknya jika total qulity

management (X1) rendah maka maka kualitas kinerja karyawan (Y)

akan tidak baik. Selanjutnya hasil regresi ordinal pada bagian

Parameter Estimates, nilai signifikasi pada variabel literasi keuangan

syariah (X1) adalah 0,525 > 0,05 yang berarti terdapat pengaruh

positif tidak signifikan antara variabel Total Quality Management

(X1) terhadap variabel kualitas kinerja karyawan (Y) pada pegadaian

syariah Purwokerto.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan dari sistem
penghargaan (reward) terhadap kualitas kinerja karyawan
Berdasarkan hasil pengelolaan Uji Rank Spearman
menunjukkan bahwa tingkat keeratan hubungan antara kedua
variabel yaitu 0,490 atau 49,0 %. Nilai sig. (2 —tailed) variabel literasi
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keuangan syariah (X1) yaitu 0,000 < 0,05 berdasarkan hasil uji rank
spearman maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.
Nilai koefisien regresi sebesar 0,589 yang memiliki nilai positif
sehingga terdapat hubungan yang searah semakin tinggi sistem
penghargaan (reward) maka kualitas kinerja karyawan akan semakin
baik sebaliknya jika sistem penghargaan (reward) rendah maka maka
kualitas kinerja karyawan akan tidak baik. Selanjutnya hasil regresi
ordinal pada bagian Parameter Estimates, nilai signifikasi pada
variabel Total Quality Management (X1) adalah 0,645 > 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh positif tidak signifikan anatara variabel
sistem penghargaan (reward) terhadap variabel kualitas kinerja

karyawan pada pegadaian syariah Purwokerto.

. Sistem penghargaan (reward) memoderasi secara signifikan
pengaruh Total Quality Management terhadap kualitas Kkinerja
karyawan

Hasil analisis dengan menggunakan Uji Moderated Regression
Analysis (MRA) vyaitu sistem penghargaan (reward) berperan
sebagai variabel moderasi yang mampu memoderasi Total Quality
Management terhadap kualitas kinerja karywan. Hal ini dapat
dibuktikan nilai interaksi antara sistem penghargaan (reward) 0,025
< 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hs
diterima yaitu sistem penghargaan (reward) bisa memoderasi secara
signifikan pengaruh Total Quality Management (X1) terhadap
kualitas kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian ini memberikan bukti
bahwa variabel sistem penghargaan (reward) benar-benar

memberikan perannya sebagai variabel moderasi atau moderating.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya dapat diusulkan saran
yang agar dapat bermanfaat. Saran tersebut yaitu antara lain sebagai
berikut :

1. peneliti selanjutnya, di harapkan supaya dapat melakukan penambahan
jumlah variabel penelitian dan penambahan menggunakan objek yang
berbeda untuk mengetahui perbandingan hasil survei penelitian dari
objek yang berbeda dan bisa lebih mengembangkan penelitian
selanjutnya. Selain itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk
menggunakan variabel selain sistem penghargaan (reward) sebagai
variabel moderating karena masih banyak variabel-variabel lain yang
bisa dikembangkan serta disarankan untuk menggunakan sampel yang
lebih besar agar hasil yang diperoleh dapat signifikan, dan mencari
faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan pengaruh penerapan Total
Quality Management terhadap kinerja perusahaan, seperti budaya
organisasi.

2. Kepada kantor cabang pegadaian syariah, sebaiknya lebih
mengoptimalkan penerapan Total Quality Management dengan
menerapkan unsur Total Quality Management lainnya seperti
penghargaan, pelatihan dan pendidikan, kesatuan tujuan dan lain-lain.
Total Quality Management merupakan hal yang sangat penting demi
menunjang persaingan dengan perusahaan lain dan pemberian insentif
kepada karyawan merupakan hal yang sangat adil bagi karyawan yang
telah mampu membuat perubahan pada perusahaan tersebut. Dari hal
tersebut maka pihak pegadaian syariah harus meningkatkan tingkat
Total Quality Management demi meningkatnya kinerja.
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C. Keterbatasan penelitian

1. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa ada variabel lain yang
dapat mempengaruhi kualitas kinerja karyawan selain variabel total
quality managemen dan sistem penghargaan (reward) Hal ini
diketahui dari besarnya nilai nagelkerke yaitu 0,110 atau 11,0 %.
Selanjutnya sisanya 89 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
masuk pada penelitian ini.

2. Jawaban responden tidak diketahui secara pasti karena menggunakan
skala likert dalam menggunakan penelitian ini. Kemudian dalam
melakukan penyebaran kuesioner mengalami keterlambatan respon
dari pihak kantor cabang pegadaian syariah purwokerto keunit
pegadaian lainya. Pada pengisian kuesioner menggunakan google
form jawaban yang diberikan responden tidak diketahui secara
keseluruhan yang disebabkan kejujuran dari masing-masing

responden.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Karyawan Pegadaian Syariah Purwokerto
di Purwokerto.

Assalamualaikum wr wb

Saya Amira dari Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah (PSY),
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto (UIN SAIZU) yang saat ini melakukan penelitian berjudul
“PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT TERHADAP KUALITAS
KINERJA KARYAWAN DENGAN SISTEM PENGHARGAAN ( REWARD )
SEBAGAI VARIABEL MODERATING (Studi Kasus Kantor Cabang Pegadaian
Syariah Purwokerto)

Oleh karena itu, saya memohon kesediaan saudara/i untuk mengisi

kuesioner ini dengan benar dan tepat. Segala data informasi yang diperoleh dari
kuesioner ini hanya untuk kepentingan penelitian dan dijaga kerahasiaanya.
Demikian permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan partisipasi saudara/i

saya mengucapkan terimakasih. Wassalamualaikum wr wb

Purwokerto, 6 Januari 2024
Hormat Saya

)

2

AMIRA
2017202012
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A. Identitas Responden

5.

1
2
3.
4

Nama

Jenis Kelamin
Umur
Pendidikan

Masa kerja

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1.
2.

Bacalah pernyataan terlebih dahulu dengan cermat

Berilah tanda centang pada kolom pilihan untuk mengetahui seberapa jauh
mengenai pernyataan yang tersedia. Kriteria pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R/N : Ragu —ragu / Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

C. Pernyataan Pada Kuesioner

1.

Total Quality Management (X)

Mohon Bapak/Ibu menyatakan frekuensi umpan balik (frekuensi
pengukuran Total Quality Manajemen) yang berlaku di lingkungan
perusahaan Bapak/Ibu bekerja dengan cara memberi tanda checklist (V)
pada salah satu jawaban di bawah ini :

NO PERNYATAAN SS S KS | TS | STS
Ditempat Bapak/lbu bekerja

1 pelayanan di fokuskan kepada
pelanggan

DiTempat Bapak/Ibu, bekerja
semua karyawan mempunyai
2 obsesi atau motivasi terhadap
kualitas pekerjaannya maupun
hasil pelayanannya

Ditempat Bapak/Ibu bekerja
keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan
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masalah telah difungsikan agar
mempunyai rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap
pekerjaannya. ?

Ditempat Bapak/Ibu bekerja
tim-tim karyawan, kemitraan,
dan hubungannya telah dijalin

4 dan dibina serta berfungsi
secara efektif
Perusahaan selalu menetapkan
5 target perbaikan berkelanjutan

pada standar tertentu

Ditempat Bapak/lbu bekerja
sistem yang ada perlu

6 diperbaiki secara terus—
menerus agar kualitas yang
dihasilkan dapat meningkat ?

Ditempat Bapak/Ibu bekerja
fasilitas pendidikan dan

7 pelatihan karyawan perlu
diterapkan agar lembaga lebih
berkembang

Kualitas Kinerja Karyawan (Y)

Bapak ibu dimohon untuk mengukur kualitas kinerja Bapak/lbu sendiri
pada setiap bidang yang disebut dalam daftar pertanyaan dibawah ini,
dengan cara menceklis (V) yang menurut Bapak/Ibu tepat
menggambarkan kinerja Bapak/ Ibuk.

NO PERNYATAAN SS S KS | TS | STS

Kualitas kerja saya sudah
1. memenuhi standar yang telah
ditetapkan perusahaan.

Saya selalu berusaha untuk
meningkatkan kualitas kerja
saya.

Jumlah dari hasil pekerjaan saya
tangani selalu memenuhi target
yang telah ditetapkan.
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Saya dapat menyelesaikan tugas
yang telah menjadi tanggung

4. jawab saya dengan hasil yang
memuaskan.

Saya menguasai bidang
5. pekerjaan yang saya kerjakan
saat ini.

Saya memiliki keterampilan
yang sangat baik dalam
melaksanakan pekerjaan saya

Saya sangat menjaga ketepatan
waktu dan kesempurnaan hasil
pekerjaan.

Saya selalu menyelesaikan
pekerjaan yang telah menjadi
tanggung jawab saya dalam
kurun waktu tertentu dengan
baik

Seberapa efektif karyawan
dalam menyelesaikan tugas-
tugas mereka dengan
mempertimbangkan kualitas
dan kuantitas hasil kerja?

Sistem Penghargaan (Reward)

Mohon Bapak/lbu menyatakan frekuensi sistem penghargaan (reward)
yang berlaku di lingkungan perusahaan Bapak/Ibu bekerja dengan cara
memberi tanda checklist (\) pada salah satu jawaban di bawah ini :

NO PERNYATAAN 515 S KS | TS | STS

Gaji atau upah yang diberikan
perusahaan kepada karyawan

= telah sesuai dengan harapan
karyawan?
Bonus/insentif yang diberikan
9 perusahaan kepada karyawan

telah sesuai dengan harapan
karyawan ?
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Jenjang karir kenaikan jabatan
yang berlaku di perusahaan
sudah sesuai dengan prestasi
kerja yang dicapai karyawan
tersebut ?

Penghargaan yang diberikan
pimpinan atas prestasi kerja
karyawan telah sesuai dengan
prestasi kerja yang dicapai
karyawan tersebut ?

Sistem penghargaan atau
pemberian kompensasi yang
berlaku sudah sesuai ?

MenurutBapak/Ibu, apakah
sistem penghargaan atau
pemberi anasuransi yang
berlaku sudah sesuai.?
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Lampiran 2

Kualitas kinerja Karyawan

1/12|3|4|5(6(7(8|9
415|/3|5|5|5|5|4]|4
414|4|5|5|5|5|5|4
4144|4414 |4|4|4
414(4|4|14|14|4|4|4
5/5/5|5|5|5|5|5]|5
4141414 |4(4/4]4)|4
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4144|4414 |4|4|4

Tabulasi Data Responden

5/5/5|5|4|4|4|4|4
5/5|5|5|5|5|5|5]|5
5/5|5|5|5|5|5|5]|5
58 poN eSH ESE o4 BSH SN SR RS
5/5|/5|5|5|5|5|5]|5
414|14|4|4|14|4|4|4
41413|13|4(3[4|4|4

5/4/5|3|4|5|5|4|4
414|5|5|4|5(4]4]5

5/4|4|5|5|5|4
3/5[5|5|5]|5]|5

5/5(4|4|4|5|4
414|414 |4|4)|4
5/5[5|5|5|5]|5
5/5[5|5|5]|4]|5
5/5[5|5|5]|5]|5
414|414 |4|4)|4

3|5|5(5(4|4/4
5/5(5|5|5|5]|5
5(5|5[5|5|5]|5
5/5(5|5|5|5]|5
5(/5|/5[5|5|5]|5
4|alalalalala
4433|424
4|5|4|5|5[4]|5
5/4|(5|4|5|4]|5




41414)] 4

5

5

5
344 4
41414] 4
41414)] 4

TN o R T o NI Fol e o NS o B T o NN Vo R IR S B S Vo RIS B IS B N T N R T o NN Fo RS o
SIS T I
nnmunmunmnNun J|ndg v dF g g g nimn
NNkt ||t T (||| W
S NS ILIILT TS DT NN
N ummgundnd| TN N WnWNn
nmmuninf o tinimonumumium | miwmim
NN N Tt fTsinn st nimwm <
| S DTN T IFTIDLT WD
NNt ff|n s wmsinimn
Nt Tfinmum|tcnmmg||un|niwmiwn
[Fo RN Vo IS R I Vol IS o S ol S o S o N Ta B RS S IS IS N T IR o NN Vo R RS o o BN ¥p |
Nt ff| s s mmi s s
N T onon NI g g g (n
N T T NTIN T T[T (S O NN
N g I s gdiungon | wniwmn




Lampiran 3

1. Variabel Total Quality Management (X1)

Hasil Uji Validitas

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7  TOTAL

X1.1  Pearson 1 393 212 115 183 373 .396" 573"
Correlation

Sig. (2-tailed) .019 222 510 294 .028 .018 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35

X1.2  Pearson .393" 1 576" .235 273 147 402 693"
Correlation

Sig. (2-tailed) .019 .000 173 112 401 .017 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35

X1.3  Pearson 212 576" 1 554" 5217 244 467" 782"
Correlation

Sig. (2-tailed) 222 .000 .001 .001 157 .005 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35

X1.4  Pearson 115 .235 554" 1 536" 529" 480" .702™
Correlation

Sig. (2-tailed) 510 173 .001 .001 .001 .004 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35

X1.5  Pearson 183 273 521" 536" 1 137 .595™ 654"
Correlation

Sig. (2-tailed) 294 112 .001 .001 433 .000 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35

X1.6  Pearson 373 147 244 .529™ 137 1 .320 568"
Correlation

Sig. (2-tailed) .028 401 157 .001 433 .061 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35

X1.7  Pearson .396" 402 467" 480™ .595™ .320 1 7417
Correlation

Sig. (2-tailed) .018 .017 .005 .004 .000 .061 .000



N 35 35 35 35 35 35 35 35
TOTA Pearson 5737 6937 782" 702" 6547 568" 741" 1
L Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Variabel Sistem Penghargaan (Reward) (2)
Correlations
Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 Z1.5 Z1.6 TOTAL
Z1.1 Pearson Correlation 1 635" .630” .706™ .759™ 650" .853"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Z1.2 Pearson Correlation 635" 1 .815” .752” .645™ 591" .854™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Z1.3 Pearson Correlation .630™ .815™ 1 675" .744” 619™ 867"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Z1.4 Pearson Correlation .706™ 752" 675" 1 7517 .705™ .884™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Z1.5 Pearson Correlation 759" 645" 744" 7517 1 766" .898"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Z1.6 Pearson Correlation .650™ 591" .619” .705™ .766™ 1 .829™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35
TOTAL Pearson Correlation .853" .854" .867" .884" .898™ .829™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 35 35 35 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



3. Variabel Kualitas Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 TOTAL

Y.1 Pearson 1 7127 555" 351" 424" 5427 424" 6557 552" 761"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 .039 .011 .001 .011 .000 .001 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Y.2 Pearson 7127 1 4307 589" 480" 397" 4807 596" 7167 784"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .004 .018 .004 .000 .000 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Y.3 Pearson 555" .430" 1 528" 306 528" 306 4727 398" 694"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .010 .001 .074 .001 .074 .004 .018 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Y.4 Pearson 351" 589" 528" 1 6377 606" 5427 542" 3717 7707
Correlation

Sig. (2-tailed) .039 .000 .001 .000 .000 .001 .001 .028 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Y.5 Pearson 424" 4807 306 .637” 1 637" 8557 770" 344" 7617
Correlation

Sig. (2-tailed) .011 .004 .074 .000 .000 .000 .000 .043 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Y.6 Pearson .542™ 397" 528" 606"  .637" 1 5427 8377 456" 795"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .018 .001 .000 .000 .001 .000 .006 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Y.7 Pearson 424" 480" 306 542" 6557 542" 1 .655” 240  .699”
Correlation

Sig. (2-tailed) .011 .004 .074 .001 .000 .001 .000 .165 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Y.8 Pearson 655" 596" 4727  b42" 770" .6377  .655" 1 552"  .853"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .001 .000 .000 .000 .001 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

Y.9 Pearson 552" 716" .398" 3717 344" 456" 240 552" 1 678"

Correlation



Sig. (2-tailed) 001 .000 .018  .028

N 35 35 35 35
TOTA Pearson 7617 784" 694" 770"
L Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 35 35 35 35

.043
35

7617

.000
35

.006
35

.795”

.000
35

165
35

699"

.000
35

.001
35

.853™

.000
35

35

678"

.000
35

.000

35

35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 4

Hasil Uji Reliabilitas

1. Variabel Total Quality Management (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.789 7

2. Variabel Sistem Penghargaan (Reward) (2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.930 6

3. Variabel Kualitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.901




Lampiran 5

Correlations

Hasil Uji Rank Spearman

Sistem Kualitas
Total qualit = pengharga  kinerja
management an (reward) karyawan
Spearm Total qualit Correlation 1.000 .558" .490™
an's rho management Coefficient
Sig. (2-tailed) .001 .003
N 35 35 35
Sistem Correlation .558™ 1.000 .589"
penghargaan Coefficient
(reward) Sig. (2-tailed) .001 .000
N 35 35 35
Kualitas Correlation .490™ .589" 1.000
kinerja Coefficient
karyawan Sig. (2-tailed) .003 .000
N 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 6
Hasil Uji MRA
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 29.380 6.353 4.624 .000
Total Quality -.035 .325 -.028 -.107 .915
Management
Total Quality .015 .006 .622 2.345 .025

Manangement*sistem
penghargaan (
reward)

a. Dependent Variable: Kualitas Kinerja Karyawan



Lampiran 7

Hasil Uji Regresi Ordinal

Case Processing Summary

N Marginal Percentage
Kualitas Kinerja Karayawan Setuju 16 45.7%
Sangat Setuju 19 54.3%
Total Quality Management Kurang Setuju 3 8.6%
Setuju 14 40.0%
Sangat Setuju 18 51.4%
Sistem Penghargaan (Reward) Kurang Setuju 4 11.4%
Setuju 13 37.1%
Sangat Setuju 18 51.4%
Valid 35 100.0%
Missing 0
Total 35
Model Fitting Information
-2 Log
Model Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 19.090
Final 16.098 2.992 4 .000
Link function: Logit.
Goodness-of-Fit
Chi-Square df Sig.
Pearson 4.623 4 .328
Deviance 5.767 4 217

Link function: Logit.



Pseudo R-Square

Cox and Snell .082
Nagelkerke 110
McFadden .062

Link function: Logit.

Parameter Estimates
95% Confidence

Interval
Estimat Std. Lower Upper
e Error Wald df Sig. Bound Bound
Threshold [Y.1 = 4] - 725 .549 1.743 1 .187 -1.802 351
Location [TQM.1=3] -.879 1.383 .404 1 .525 -3.589 1.831
[TQM.1=4] .098 .852 .013 1 .909 -1.571 1.767
[TQM.1=5] 02 0
[REWARD.1= -.536 1.162 212 1 .645 -2.813 1.742
3]
[REWARD.1=  -1.206 .872  1.913 1 .167 -2.914 .503
4]
[REWARD.1= 05 . . 0
5]

Link function: Logit.
a. This parameter is set to zero because it is redundant.
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Saya Amira dari Mahasiswa Program
Studi Perbankan Syariah (PSY), Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), UIN Prof.
K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (UIN
SAIZU) yang saat ini melakukan penelitian
berjudul "PENGARUH TOTAL QUALITY
MANAGEMENT TERHADAP KUALITAS
KINERJA KARYAWAN DENGAN SISTEM
PENGHARGAAN ( REWARD ) SEBAGAI
VARIABEL MODERATING (Studi Kasus
Kantor Cabang Pegadaian

Syariah Purwokerto)

Oleh karena itu, saya memohon kesediaan
saudara/i untuk mengisi

kuesioner ini dengan benar dan tepat
Segala data informasi yang diperoleh dari
kuesioner ini hanya untuk kepentingan
penelitian dan dijaga kerahasiaanya.

(FEBI), UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto (UIN SAIZU)
yang saat ini melakukan penelitian

(FEBI), UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto (UIN SAIZU)
yang saat ini melakukan penelitian
berjudul “PENGARUH TOTAL berjudul “PENGARUH TOTAL
QUALITY MANAGEMENT TERHADAP QUALITY MANAGEMENT TERHADAP
KUALITAS KUALITAS

KINERJA KARYAWAN DENGAN KINERJA KARYAWAN DENGAN
SISTEM PENGHARGAAN ( REWARD ) SISTEM PENGHARGAAN ( REWARD )
SEBAGAI VARIABEL MODERATING SEBAGAI VARIABEL MODERATING
(Studi Kasus Kantor Cabang (Studi Kasus Kantor Cabang
Pegadaian Pegadaian

Syariah Purwokerto) Syariah Purwokerto)

Oleh karena itu, saya memohon Oleh karena itu, saya memohon
kesediaan saudara/i untuk mengisi kesediaan saudara/i untuk mengisi
kuesioner ini dengan benar dan tepat kuesioner ini dengan benar dan tepat.
Segala data informasi yang diperoleh Segala data informasi yang diperoleh
dari kuesioner ini hanya untuk dari kuesioner ini hanya untuk
kepentingan penelitian dan dijaga kepentingan penelitian dan dijaga
kerahasiaanya. kerahasiaanya.

BERIKUT LINK KUESIONER
BERIKUT LINK KUESIONER PENELITIAN:
PENELITIAN:

BERIKUT LINK KUESIONER
PENELITIAN

Demikian permo... B

Minta tolong di shere ya kaaa A @&

apnya

Maaf kaa ingin Minta tolong di shere ya
kaaa Terimakasih kaaa J,

Maaf kaa ingin Minta tolong di shere ya

kaaa Terimakasih kaaa ), @ 1 pesan belum dibaca

Baik ka

21342 N e 1503 88 & 2134 B0~ - R A% 01

é@ Melan Pegadaian Syariah

< @ Kaa Melan Pegadain Syari... (—@ Melan Pegadaian Syariah

# KUESIONER P¥

nualaik

Asalamualaikum wb.wb selamat pagi kaa
mohon maaf ganggu waktunya kaa, Maaf
kaa ingin Minta tolong di shere kembali ya
kaaa dan maaf banget kaa minta tolong
di sampaikan untuk di isi karna belum ada
yang ngisi kaa, minta tolong ya kaaa@

sih kaaa A, @

44 KUESION PENELITIAN ¢

salamualaikum v

Asalamualaikum wb.wb selamat siang kaa
mohon maaf ganggu waktunya kaa, Maaf
kaa ingin Minta tolong di shere kembali ya
kaaa kepada unit lain juga kaa dan maaf
banget kaa minta tolong di sampaikan
untuk di isi karna baru 3 orang kaa, minta
tolong ya kaaa ya agar bisa wisuda kaa

hihi @ A

Assalamualaikum wr wb

Saya Amira dari Mahasiswa Program
Studi Perbankan Syariah (PSY), Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), UIN Prof
K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto (UIN
SAIZU) yang saat ini melakukan penelitian
berjudul “PENGARUH TOTAL QUALITY
MANAGEMENT TERHADAP KUALITAS
KINERJA KARYAWAN DENGAN SISTEM
PENGHARGAAN ( REWARD ) SEBAGAI
VARIABEL MODERATING (Studi Kasus
Kantor Cabang Pegadaian

Syariah Purwokerto)

Oleh karena itu, saya memohon kesediaan
saudara/i untuk mengisi

kuesioner ini dengan benar dan tepat.
Segala data informasi yang diperoleh dari
kuesioner ini hanya untuk kepentingan
penelitian dan dijaga kerahasiaanya.

BERIKUT LINK KUESIONER
PENELITIAN:

e

Minta tolong di shere ya kaaa J, @&

13

4 KUESIONER PENELITIAN+

Assalamualaikum wb
Asalamualaikum wb.wb selamat pagi kaa
mohon maaf ganggu waktunya kaa, Maaf
kaa ingin Minta tolong di shere kembali
ya kaaa kepada unit lain juga kaa , izin
yakaaa J dan maaf banget kaa minta
tolong di sampaikan untuk di isi karna
baru 9 orang kaa, minta tolong ya kaaa ya
agar bisa wisuda kaa hihi @ A,

Terimakasih kaaa J, &
Mohon di jawab kaa@

Asalamualaikum wb.wb selamat pagi kaa
mohon maaf ganggu waktunya kaa, Maaf
kaa ingin Minta tolong bantu di shere
kembali ya kaaa kepada unit lain juga

kaa, izin ya kaaa A dan maaf banget
kaa minta tolong di sampaikan untuk di
isi kembali karna baru 9 orang kaa, minta
tolong ya kaaa ya agar bisa wisuda kaa

hihi @ A,

Terimakasih kaaa J, &
Mohon di jawab kaa@®




KEMENTERIAN AGAMA REPUEBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jemderzl Ahmad Yanl s, 3d PLasskets BI1ZE
Te p: DE81-E30624, Fax: 0281-G34555; Websita: febiuinssizu.zc.id

Nomor : 2183/Un.19/FEBLI.PS/PP.009/03/2023 Purwokerto, 25 Mei 2023
Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Observasi Pendahuluan

Kepada Yth

Eepala PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syaniah Cilacap

Dn

Tempat

Aszsalomu ‘alaitum Wr. Wh.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan Propesal Sknpsi yang
berudul Pengaruh Implementasi Total Quahity Management (TQM ) Terhadap
Eunalitas Kinerja Karyawan Dengan Sistem Penghargaan ( Reward ) Sebagai
Variabel Moderating ( Studi Kasus Kantor Cabang Bank Pembiayaan Fakyat

Syanah Cilacap )
Maka kanm mohon Bapak/Tbu berkenan membenkan 1zin observasi kepada
mahasiswa/'l kanm:

1. Nama - Amira

2. NIM 1 2017202012

3. Semester / Program Studi : VI/ Perbankan Syanah

4. Tahun Akadenmk 1 2020 /2021

5. Alamat : J1. Eebun Dalam Purwokerto Timur

Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai benkut:
1. Obyek yang diobservasi : Manajer atau Supervisor dan selurah Staf

Karyawan

2. Tempat' Lokas1 : JI. DI Panmjantan No.47A, Gobok, Donan, Kec.
Cilacap Tengah Kabupaten Cilacap, Jawa
Tengah 53213

3. Waktu Observasi : Jumi 2023 3/d selesai

Demkian permohonan mm kanm buat, atas 1zin dan perkenan Bapak/Tbu kamm
ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alailam Wr. Wh.

st T Utamu, S.E., M.Si., Ak.
. 19920613 201801 2 001

Tembusan Yih

1. Wakil Dekamn I

2. Eassubbap Akadenik
. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA REPLELIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KlA| HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKOMOMI DANM BISNIE ISLAM

alaer benclmes | Abaresd Waoi e 54 PLracscerto S22
lepr DEE 1 -2386:E40, Fax 2B 1-632053; Wabaita: tabluirsszu.g2ad

Nomor - 1797/ Un. 19/FEBL ] PSPP.009/04/2023 Purwokerto 28 Apnl 2023
Lampiran : 1 lembar
Hal : Usulan menjadi pembimbing sknipsi

Kepada: )
Yth. Ida PW_ M54, Ak CA., CFP
Dosen Tetap FEBI UIN SATZT
In
Purwokerto

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Sesual dengan hasil sidang penetapan judul sknpsi mahasiswa Program Stodi
Perbankan Syanah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof K H. Saifuddin Zuhn
Purwokerto pada tanggal 28 Apnl 2023 dan konsultasi mahasiswa kepada Kaprodi pada
tanggal 28 Apnl 2023 kami mengusulkan Bapak/Tbu untuk menjadi Pembimbing Skripsi
mahasiswa:

Mama - Amira

NIM 1 2017202012

Semester -6

Proda : Perbankan Syanah

Judul Sknpsi : Anahsis Implementasi Total Quality Management (TQM) Terhadap

EKualitas Kinerja Karyawan Dengan Sistem Bomms Gajn (Reward)
Sebagai Vanabel Moderating (Studi Kasus Ih Bank Perkreditan
PRakyat Syanah )
Untuk itu, kamnn mohon kepada Bapak/Tbu dapat mengisi surat kesediaan terlampir. Atas
kesediaan Bapak/Tbu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alikum Wr. Wh.

= atn Tr Utami, SE_ MSi., Ak
NIP. 19920613 201801 2 001



KEMENTERIAN AGAMA REPLELIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FROFESQOR KIAI HAJI SAIFUDDIM ZUHRI FURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISHIS ISLAM

ialarr Jencles | &barssd e S, 54 Puoreeokerto SRR
lepr ES 1-2d8062, Faw: 2B 1-652555; Wabaita: fabl.uirss zu.eo.id

SURAT PEENYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan surat pemunjukan oleh Ketua Jurusan Perbankan Syanah Fakultas Ekonom dan
Bismis Islam UIN Prof K H. Saifuddin Zuhn Neo. 1796/Un. 19/FEBLI PSPP.009/04/2023

Atasnama  : AMIRA NIM : 2017202012

Judul Sknpsi  : Analisis Implementasi Total Quality Management { TQM) Terhadap Kunahitas
Kinerja Karyawan Dengan Sistem Bonus Gaji ( Reward ) Sebagai Variabel
Moderating (Stadi Kasus D1 Bank Perkreditan Rakyat Syanah )

Saya menyatakan bersedia / tidak bersedia *) menjadi pembimbing sknipsi mahasiswa yang
bersangkutan

Purwokerto, 28 Apnl 2023

- -

Ida PW M.S5i, Ak CA_ CFP
NIDN. 2004118201

e

Catatan: ¥orat vang fidak perlu



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFEZOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI| DAN BISNIS ISLAM

Jdalan Jenderal Alimad Tani Mo, 54 P csakaria S112E
Telp: [231-220624 Fax U221 -635503; Wabalta: febl.ulrasizye sa.0d

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL

Momor: 134 Un 19/FEBI) PSIPP.O091/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam MNegern Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Mama

NIM

Program Studi
Pembimbing Skripsi
Judul

> Amira

» 2017202012

. Perbankan Syariah

D IidaPW,SE, Ak, MSi, CA

- Pengaruh Implementasi Total Quality Management (TQM

)} Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan Dengan Sistem
Penghargaan { Reward ) Sebagai Variabel Moderating
(Studi Kasus Kantor Cabang Pegadaian Syariah
Purwokertao)

Pada tanggal 29 Februarn 2024 telah melaksanakan seminar proposal dan
dinyatakan LULUS, dengan perubahan proposall hasi proposal sebagaimana
tercantum pada berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat uniuk
melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 29 Januan 2024
Koord. Prodi Perbankan Syariah

Hastin Tri Utami, 5_E., M.Si_ Ak.
NIP. 19920613 201801 2 001



KEMENTERIAN AGAMA REFPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jerderal Ahmad vacl Mo, 54 Pucasdero 23123
Telp: C2E1-0dabi2d, Fex D231-63b5ad) Webalbs : rebiluinsslzu. e, d

Mommor o T UN19AVD ) FEBIPP DD9M2024 24 April 2024
Lampiran - -
Hal - Permohonan Izin Riset ldividual

Kepada Yih.
Bapak/lbu Pimpinan Kantor Cabang Pegadaian Syariah
]
Purwokerto
Aszsalamualaikum Wr. Wh.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi, yang berudul Pengaruh
Implementasi Total Quality Management (TQM ) Terhadap Kualitas Kinerja Karyawan
Dengan Sistern Penghargaan { Reward ) Sebagai Varabel Moderating (Studi Kasus
Kantor Cabang Pegadaian Syariah Purawokerio).

Maka kami mohon Bapak/lbu berkenan memberikan izin Riset |dividual kepada

mahasiswali kami atas nama:
MNama - AMIRA
MIM o 207202012

Prodi f Semester ©  5-1 Perbankan Syariah / VI

Adapun Riset Idividual tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai

berilut:

Objek Penelitian . Karyawan dan para staff pegadaian syarah purwokerto
Tempat Penelitian - Kantor Cabang Pegadaian Syariah

Wakiu Penelitian ;19 September 2023 s/d & April 2024

Metode Penelitian Kuantitatif

Demikian permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/lbu kami ucapkan
terima kasih.
Wa'alaikumsalam Wr. Wh.

a.n. Dekan,
Wakil Dekan |,

b R A.l‘- '1{."‘%
"a\

l,‘ l_'r Ha
i .
g g " ':-ul"' i
\:ﬁ}‘;ﬁnﬁ * Dr. H. Akhmad Faozan, Lc., M_Ag.
ek B MIP. 19741217 200312 1 DG




Pegadaian

Swarlah

KIC PLnwc<arto Salatan

< FCH Wahid Hanym Moo BS
Eaman gkl ceorn, Pomskerlo Scklin
Damvaim ez Jews Tengeh

Telp . 1 2Z0SSXTESTOGTI

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No: 025/6055/20024

Saya yang bertanda tangan di bawah -

Nama : Maylam Dimarsan
NIP/NIK - 3303081909010004
Jabatan : Marketing Officier

Nama Perusahaan  : Pegadaian Syanah Purwokerto

Alamat Perusahaan  : J1. K H. Walud Hasymm No.8A Karangklesem
Menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa  :Amura

Tempat, Tanggal Lahir: 11 November 2001

Nim - 2017202012
Semester / Prodi : & Perbankan Syanah
Eampus : : Unrversitas Islam Negen Prof. K H Saifuddin Zubhn Purwokerto

Yang bersangkutan telah melaksanakan peneliian di kantor Pegadaian Syanah
Purwokerto Kabupaten Banyumas Sejak 19 September sd 06 Apnl 2024 guna menyusun
skripsi dengan judul : “ Pengaruh Implementasi Total Quality Management Terhadap Kualitas
Einerja Karyawan Dengan Sistem Penghargaan (Reward) Sebagal Vanabel Moderating ( Studi
Kasus Kantor Cabang Pegadaian Syanah Purwokerto)™.

Demukian surat keterangan i di buat untuk dapat di pergunakan sebagal mestimya.

Purwokerto, 20 apnl 2024
Pegadaian Syanah Purwokerto

P
| B, T

I L
\:; .

\
M

Mavlani Diniarsari
Marketing Officier



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
1. Nama : Amira
2. Nim : 2017202012
3. Tempat/Tanggal Lahir : Jakarta 11 November 2001
4, Nama orang tua

Nama Ayah : Rumambi
Nama Ibu : St Jamilah
5. Email :amiraranil111@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. SD/MI : SDN Penggilingan 04 Petang
2. SMP/MTS : SMP AL Wathoniyah 9 Jakarta
3. SMA/MA - MAN 20 JAKARTA

C. Pengalaman Organisasi

1. Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Tahun
2021-2022

2. Staff Ahli Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
2022-2023

3. Ketua Webinar Internasional Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam 2021

4. Kordinator Divisi Ekonomi dan Kewirausahaan 2022-2023

5. PMII Rayon Febi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

D. Pengalaman Magang
1. Relawan Palang Merah Indonesia 2022-2023
2. Bank Rakyat Indonesia, Januari-Febuari 2024



